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ABSTRAK

Nama : Achmad Ghazali Rizky Winata
Program Studi : Arkeologi
Judul : Gaya Bangunan Gereja Paulus Menteng, Jakarta

Skripsi ini membahas mengenai gaya bangunan pada abad ke-20. Obyek
penelitian ini adalah Gereja Paulus yang terletak di Jalan Sunda Kelapa No.12,
Menteng, Jakarta Pusat. Metode penelitian dilakukan dengan cara
membandingkan elemen-elemen yang ada pada Gereja Paulus dengan bangunan
yang ada di Eropa dan Indonesia. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
terdapat beberapa macam unsur gaya yang dipadukan pada bangunan Gereja
Paulus. Di dalamnya terdapat perpaduan gaya Eropa dan tradisional Indonesia.
Perpaduan dua gaya antara Eropa dan tradisional Indonesia ini disebut dengan
arsitektur Indis. Maka dari itu, diperolen kesimpulan bahwa Gereja Paulus
Menteng merupakan salah satu bangunan bergaya Indis.

Kata Kunci: Gereja, Gereja Paulus, gaya arsitektur gereja, eklektisme, arsitektur
Indis, bangunan Indis.

ABSTRACT
Name : Achmad Ghazali Rizky Winata
Study Program: Archaeology
Title : Architectural Style of Paulus Church in Menteng, Jakarta

The focus of this thesis is architectural style in 20th century. Object of this
research is the Paulus Church which located at Jalan Sunda Kelapa No.1,
Menteng, Central of Jakarta. Method used in this research is comparison of
elememnts of the Paulus Church with building from similiar period in Europe and
Indonesia. Analysis result shows that there some architectural style applied in
Paulus Church. There is a mixture of European architectural style with Indonesian
tradisional style. The mixture of those architectural style called as Indis
Architecture. This research conclude that Paulus Church is one of the Indis
architecture building.

Keywords: Church, Paulus Church, church architectural style, eclecticism, Indis
Architecture, Indis Building.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Arsitektur adalah bagian dari kebudayaan manusia berkaitan dengan
berbagai segi kehidupan antara lain: seni, teknik, ruang/tata ruang, geografi dan
sejarah. Oleh karena itu ada beberapa batasan dan pengertian tentang arsitektur,
tergantung dari segi mana memandangnya. Dari segi seni, arsitektur adalah seni
bangunan termasuk di dalamnya bentuk dan ragam hiasnya. Dari segi teknik,
arsitektur adalah sistem mendirikan bangunan termasuk proses perancangan,
konstruksi, struktur, dan dalam hal ini juga menyangkut aspek dekorasi dan
keindahan. Dari segi sejarah, kebudayaan, dan geografi, arsitektur adalah
ungkapan fisik dan peninggalan budaya dari suatu masyarakat dalam batasan
tempat dan waktu tertentu. Arsitektur sudah ada sejak adanya usaha manusia
untuk melindungi dirinya dari alam ataupun gangguan makhluk hidup lain baik
binatang maupun manusia dari kelompok lain. Sejak itu hingga sekarang dan
masa akan datang, arsitektur akan selalu berkembang dalam bentuk semakin
kompleks, sejalan dengan perkembangan peradaban dan budaya termasuk ilmu
pengetahuan, teknologi dan tuntutan kebutuhan manusia (Sumalyo, 2003:1).

Pada akhir abad ke-19 terdapat aliran dalam dunia arsitektur yang disebut
dengan eklektisme. Eklektisme timbul sebagai reaksi ketidakpuasan terhadap gaya
arsitektur pada masa itu yang hanya mengulang gaya-gaya lama. Kemunculan
eklektisme memungkinkan para arsitek berpikir secara bebas untuk menciptakan
suatu bentuk arsitektur yang benar-benar baru, tidak terikat pada ketentuan
arsitektur lama, mendefinisikan keindahan dengan cara yang berbeda, dan
keterbukaan dalam menyerap unsur-unsur arsitektur dari berbagai sumber.
Eklektisme mempengaruhi persepsi terhadap keindahan dalam bangunan,
penggunaan ornamen yang tidak memiliki fungsi tertentu dianggap sia-sia. Oleh
karena itu bangunan diwujudkan dengan memiliki sedikit atau tanpa ornamen.
Perwujudan dari eklektisme juga dapat berupa digunakannya berbagai unsur gaya

arsitektur yang sudah ada dalam merancang bangunan, sehingga berbagai unsur
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tersebut bercampur dan membentuk suatu gaya baru yang belum pernah ada
sebelumnya (Whittick, 1974: 17-19).

Di Indonesia, paham eklektisme mempengaruhi bentuk bangunan-
bangunan yang didirikan pada awal abad ke-20. Bentuk bangunan di Indonesia
ikut terpengaruh eklektisme karena adanya para arsitek Belanda yang membawa
aliran tersebut dan bekerja di Indonesia. Dalam bangunan yang didirikan, tidak
hanya menerapkan berbagai unsur gaya arsitektur Eropa, tetapi juga menggunakan
unsur arsitektur tradisional Indonesia dan disesuaikan dengan iklim (Handinoto,
1996: 151-152). Unsur Eropa terlihat pada bangunan yang sekarang menjadi
Museum Nasional. Bangunan tersebut memiliki ciri arsitektur Yunani yang
terlihat pada bagian muka bangunan yang berupa portico® dan pediment?, selain
itu pada sayap kiri dan kanannya terdapat deretan kolom Dorik, sehingga
membuat bangunan tersebut tampak seperti kuil Yunani (Heuken, 2008: 75).
Selain itu, ciri Eropa terlihat juga pada bangunan Museum Sejarah Jakarta. Dilihat
dari luar, bangunan ini memiliki bentuk yang simetris. Pada dinding bagian atas
dan bawah terdapat jendela-jendela berukuran lebar yang memiliki dua daun
jendela. Pada sisi miring atap terlihat adanya dormer®, sedangkan di tengah-
tengah atap bangunannya terdapat cupola®.

Unsur arsitektur tradisional Indonesia dan penyesuaian terhadap iklim
dapat terlihat pada bangunan-bangunan tradisional dari berbagai daerah, misalnya
rumah tradisional Jawa. Rumah tradisional Jawa memiliki denah persegi atau
persegi panjang, biasanya didirikan di atas tanah yang ditinggikan kurang lebih
30 cm dari permukaan tanah. Hal ini dimaksudkan agar udara basah dan lembab
yang berasal dari dalam tanah tidak mempengaruhi ruang di dalamnya. Dinding
rumah tradisional Jawa terbuat dari anyaman bambu, sedangkan atapnya memiliki
kemiringan yang sangat tajam dan lebar yang melebihi lebar bangunan (Wuisman,
2007: 39-40).

! Portico adalah konstruksi beratap yang ditumpu oleh deretan kolom, sebagai ruang peralihan luar
dan dalam (Sumalyo, 2003: 545).

2 Pediment adalah konstruksi segitiga pada atap yang disangga oleh kolom-kolom (Sumalyo, 2003:
544).

® Dormer adalah jendela kecil yang terdapat pada sisi miring atap (Sumalyo, 2003: 542).

* Cupola adalah struktur menyerupai kubah yang biasanya terdapat pada puncak atap (Sumalyo,
2003: 543)
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Eklektisme yang mengandung kebebasan berpikir dan berkreasi dalam
merancang bangunan memungkinkan para arsitek untuk menggunakan berbagai
unsur arsitektur dalam suatu bangunan, termasuk mencampur atau menggunakan
unsur arsitektur Eropa dan arsitektur tradisonal secara bersamaan. Percampuran
unsur arsitektur Eropa dan tradisional Indonesia disebut dengan Arsitektur Indis.
Percampuran dua unsur arsitektur tersebut menciptakan satu bentuk yang khas,
tidak terdapat di Belanda maupun di Indonesia (Soekiman, 2000: 20). Hal ini
dapat terlihat pada bangunan yang sekarang menjadi Institut Teknologi Bandung
(ITB), pada bangunan tersebut terlihat unsur arsitektur Eropa dan arsitektur
tradisional Indonesia. Unsur Eropa terlihat pada penggunaan bahan material
berupa baja dalam konstruksi kolom dan rangka atapnya, sedangkan unsur
tradisional terlihat pada bagian atap. Atapnya memiliki kemiringan yang sangat
tajam dan terdapat tritisan (bagian atap yang memanjang dan melebihi lebar
bangunan), pada sisi miring atapnya terdapat kemiripan dengan atap rumah Batak
Mandailing atau Sunda (Sumalyo, 1995: 14). Selain itu, perpaduan antara unsur
arsitektur Eropa dan tradisional terlihat pada bangunan BPM (Bataafsche
Petroleum Maatschappij) yang sekarang menjadi Kantor Pusat Pertamina di
Jakarta (di depan Masjid Istiglal). Bangunan tersebut memiliki denah berbentuk
huruf L. Pengaruh unsur arsitektur Eropa terlihat pada bentuk muka bangunan
yang tidak simetris karena pada bagian kiri terdapat sebuah menara dan tidak ada
hiasan pada elemen-elemen bangunan. Di samping itu terlihat pula pada elemen-
elemen bangunan seperti dinding, kolom, jendela, yang disusun sedemikian rupa

dalam komposisi yang dapat menimbulkan keindahan (Sumalyo, 1995: 149).

1.2. Permasalahan dan Tujuan Penelitian

Cukup banyak bangunan di Jakarta yang dibangun antara abad ke-19 dan
awal pertengahan abad ke-20, seperti bangunan Stasiun Kota, Kantor pusat
Javasche Bank, KPM (Koninklijke Paketvaart Maatschappij) di Koningspein
(Monas), dan Firma Geo Wehry & Co. di Kota Lama. Salah satu dari bangunan
tersebut yang menarik untuk dikaji adalah bangunan Gereja Paulus. Gereja
Paulus merupakan salah satu gereja tertua di Jakarta yang dibangun pada awal

abad ke-20. Selain itu, bangunan tersebut merupakan satu-satunya gereja
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Protestan yang terdapat di daerah Menteng (Yayasan Untuk Indonesia, 2005: 348)
yang dibangun dengan konsep pemukiman modern. Sejak dibangun, belum
pernah mengalami perubahan yang berarti sehingga keasliannya masih tetap
terjaga hingga sekarang. Selain itu hingga kini belum diketahui pasti mengenai
gaya bangunan Gereja Paulus tersebut. Oleh karena itu, muncul pertanyaan:
Bagaimanakah gaya bangunan yang terdapat pada Gereja Paulus? Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya bangunan yang terdapat pada Gereja

Paulus.

1.3. Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu pengumpulan data, pengolahan data
dan penyimpulan data. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan data-data berupa data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini adalah elemen-elemen yang terdapat pada bangunan Gereja
Paulus. Di samping data primer, dalam penelitian ini juga dikumpulkan data
sekunder, yaitu data penunjang yang dapat memberikan pengetahuan dalam
penelitian seperti tulisan mengenai arsitektur, kesenian, gereja maupun bangunan
lain yang dapat dijadikan sebagai pembanding.

Di awal penelitian, dilakukan pengumpulan tulisan-tulisan yang berkaitan
langsung dengan Gereja Paulus. Tulisan tersebut berupa sejarah pembangunan
Gereja Paulus yang diterbitkan oleh Majelis Jemaat GPIB Paulus, buku-buku
yang membahas mengenai Gereja Paulus seperti buku yang diterbitkan oleh
Yulianto Sumalyo berjudul Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia, buku
karangan Adolf Heuken berjudul Gereja-Gereja Tua di Jakarta dan Menteng ‘Kota
Taman’ pertama di Indonesia, serta gambar kerja (worksheet) bangunan Gereja
Paulus yang dibuat oleh Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI
Jakarta. Worksheet tersebut berupa site plan, denah, potongan, tampak bangunan
dari sisi timur dan utara, dan gambar perspektif bangunan Gereja Paulus. Setelah
didapat sumber-sumber tertulis di atas, dilakukan survey ke bangunan Gereja
Paulus. Survey tersebut berupa pengamatan keseluruhan bangunan Gereja Paulus,

pengukuran setiap elemen-elemen bangunan yang terdapat pada Gereja Paulus

Universitas Indonesia

Bangunan gereja..., Achmad Ghazali Rizky Winata, FIB Ul, 2011



meliputi dimensi panjang, lebar dan tinggi, serta pemotretan/pengambilan foto
bangunan Gereja Paulus.

Setelah data primer tersebut terkumpul, data tersebut diuraikan dalam satu
tulisan, dimulai dari sejarah, riwayat penelitian dan deskripsi bangunan Gereja
Paulus. Deskripsi bangunan gereja diawali dengan deskripsi keletakan gereja,
bentuk umum bangunan kemudian detail bangunan gereja. Detail bangunan gereja
dibagi menjadi dua yaitu bagian luar dan bagian dalam. Bagian luar akan dibagi
lagi menjadi beberapa bagian, begitu pula dengan bagian dalam. Bagian luar
dibagi berdasarkan tampak sisi bangunannya yang dapat dilihat dari luar
bangunan yaitu tampak depan, tampak samping kiri, tampak samping kanan, dan
tampak belakang. Penyebutan Kiri dan kanan dalam deskripsi ini adalah dilihat
dari sisi bangunannya. Sehingga, tampak depan merupakan sisi bangunan yang
menghadap ke arah timur, tampak samping Kiri adalah sisi yang menghadap ke
arah selatan, tampak samping kanan adalah sisi yang menghadap ke arah utara,
dan tampak belakang adalah sisi bangunan yang menghadap ke arah barat.
Masing-masing tampak sisi tersebut akan dideskripsikan sesuai dengan bentuk
dan ukuran yang dapat dilihat secara langsung. Untuk membantu deskripsi, akan
disertakan foto dan gambar yang telah dikumpulkan sebelumnya.

Bagian dalam secara keseluruhan disebut dengan ruang ibadah. Deskripsi
bagian dalam diawali dengan pendeskripsian bentuk umum bagian dalam yang
meliputi denah dan bentuk bagian dalam secara umum. Detail bagian dalam akan
dideskripsikan menjadi Ruang | dan Ruang Il. Masing-masing ruang memiliki
bagian atas berupa balkon.

Tahap kedua dari penelitian ini adalah pengolahan data. Tahap pengolahan
data berupa proses analisis terhadap data yang sudah dideskripsikan. Untuk
mengetahui gaya bangunan dapat dilakukan dengan mempelajari elemen-elemen
yang menyusunnya. Pembagian elemen-elemen bangunan pada penelitian ini
didasarkan pada teori arsitektur yang pernah diungkapkan oleh Marcus Vitruvius
Pollio. la mengatakan bahwa terdapat tiga aspek yang selalu ada dalam arsitektur,
yaitu; Firmitas (kekuatan), Utilitas (kegunaan), dan Venustas (keindahan).
(Sidharta dkk, 1997: 55-56). Firmitas diartikan sebagai elemen yang memberi

kekuatan atau menopang beban struktural bangunan, utilitas diartikan sebagai
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elemen bangunan yang berfungsi untuk mengakomodasi kebutuhan bangunan
agar bangunan nyaman untuk ditempati, sedangkan venustas merupakan elemen
yang dapat memberikan kesan indah berupa hiasan-hiasan pada bangunan. Selain
tiga elemen di atas, terdapat pula satu elemen lagi yang dapat mengungkapkan
gaya bangunan, yaitu kelengkapan rumah tinggal, termasuk furnitur yang dalam
penelitian ini disebut sebagai elemen lepas karena elemen tersebut dapat dipindah-
pindahkan dengan mudah. Maka dari itu, berdasarkan hal di atas, elemen-elemen
bangunan pada Gereja Paulus dibagi menjadi empat, yaitu elemen struktural,
fungsional, ornamental, dan lepas.

Elemen struktural adalah bagian dari bangunan yang menerima beban
konstruksi bangunan secara keseluruhan dan dapat juga berupa komponen
bangunan yang menjadi faktor berdirinya suatu bangunan. Yang termasuk dalam
elemen struktural dalam penelitian ini adalah denah, lantai, dinding, tiang, balkon,
langit-langit, atap, dan menara. Elemen fungsional adalah bagian dari bangunan
yang mempunyai fungsi tertentu dan juga berkaitan dengan kenyamanan dalam
bangunan, misalnya pintu, jendela, ventilasi, tangga,. Elemen ornamental adalah
bagian dari bangunan yang berfungsi sebagai penghias untuk menambah
keindahan suatu bangunan. Elemen lepas adalah bagian dari gereja Paulus yang
dapat dengan mudah dipindahkan, misalnya alat-alat yang terdapat dalam
bangunan termasuk juga furnitur.

Dalam proses pengolahan data, elemen yang akan digunakan untuk analisis
adalah bagian dari bangunan yang masih asli. Proses analisis dimulai dengan
mengelompokkan elemen-elemen sesuai dengan pembagian elemen di atas.
Elemen struktural Gereja Paulus yang akan dianalisis adalah denah, lantali,
dinding, tiang, langit-langit, atap dan menara. Elemen fungsional berupa pintu,
jendela, ventilasi, dan tangga. Elemen ornamental berupa hiasan-hiasan geometris
yang terdapat pada bangunan Gereja Paulus. Elemen lepas terdiri dari mimbar,
kursi, meja, dan lampu. Setelah dideskripsi dan dikelompokkan, elemen tersebut
akan dibandingkan dengan melihat persamaan ataupun perbedaan bentuk dan ciri
yang terdapat pada bangunan-bangunan lainnya, baik yang dibangun pada masa
yang sama ataupun berbeda, dan dari dalam dan luar Indonesia.
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Tahap ketiga adalah Penyimpulan Data. Pada tahap ini dilakukan
penarikan kesimpulan dari hasil analisis elemen-elemen bangunan yang terdapat
dalam Gereja Paulus. Hasil dari analisis tersebut akan dibandingkan dengan teori
tertentu sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai gaya bangunan Gereja

Paulus.

1.4.  Sistematika Penulisan
Sistematikan penelitian merupakan tahapan penulisan penelitian dari awal

hingga akhir. Penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu :

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan, metode, dan
sistematika penelitian. Latar belakang berisi alasan pemilihan topik penelitian.
Permasalahan dan tujuan penelitian berisi masalah yang menjadi pertanyaan
dalam penelitian dan tujuan yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan.
Metode berisi tahapan penelitian yang dilakukan sejak dari awal hingga akhir
penelitian. Sistematika penelitian berisi tahapan penulisan penelitian yang
dilakukan dari awal hingga akhir penelitian.

BAB 2 : DESKRIPSI GEREJA PAULUS

Bab ini terdiri dari dua subbab, yaitu berisi sejarah Gereja Paulus dan
deskripsi bangunan Gereja Paulus. Deskripsi bangunan gereja Paulus dibagi
menjadi dua, yaitu bagian luar dan dalam. Bagian luar dibagi lagi sesuai dengan
tampak sisi bangunannya, yaitu tampak depan, tampak samping kiri, tampak
samping kanan, dan tampak belakang. Bagian dalam bangunan dibagi menjadi

Ruang I dan Ruang Il. Masing-masing ruang terdiri dari bagian atas dan bawah.

BAB 3 : ELEMEN PENYUSUN BANGUNAN GEREJA PAULUS

Bab ini berisi pengolahan data yang berupa analisis dari elemen-elemen
bangunan yang telah dideskripsikan sebelumnya. Elemen-elemen bangunan
tersebut dikelompokkan menjadi elemen struktural, fungsional, ornamental, dan

lepas. Keempat elemen tersebut akan dipelajari bentuknya dengan cara
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membandingkannya dengan bentuk-bentuk yang memiliki kemiripan dengan

bangunan-bangunan lain.

BAB 4 : KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dari data yang telah dianalisis. Hasil analisis dari
elemen-elemen bangunan yang menyusun Gereja Paulus akan disimpulkan secara

keseluruhan agar dapat diketahui gaya bangunan dari Gereja Paulus.
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BAB 2
SEJARAH DAN DESKRIPSI GEREJA PAULUS

2.1  Sejarah Gereja Paulus

Gereja Paulus dibangun pada tahun 1936. Dahulu gereja ini bernama
Nassaukerk karena terletak di pojok sudut jalan yang dahulu bernama
Nassauboulevard (kini JI. Imam Bonjol). Sejak tanggal 31 Oktober 1948 namanya
berubah menjadi Gereja Paulus hingga saat ini. Gereja Paulus dirancang oleh
seorang arsitek bernama Ir. W.E. Burhoven Jaspers yang tergabung dalam biro
arsitek AIA (Algemeen Ingineurs en Architecten) dan bekerja sama dengan Firma
Sitzen en Louzada (Heuken, 2001:80).

Gereja Paulus terletak di JI. Taman Sunda Kelapa No.12, Jakarta Pusat.
Gereja Paulus terletak di dalam kawasan Menteng, sebuah pemukiman modern
pertama di Hindia Belanda yang dibangun secara terencana mulai tahun 1910
sebagai perluasan dari Batavia Lama (Oud Batavia). Gereja Paulus terletak di
dekat taman yang merupakan pusat dari kawasan Menteng, yaitu Taman Suropati
(dulu bernama Burgemeester Bisschopplein®).

Selama berdirinya, gereja ini sedikit sekali mengalami perubahan, berupa
ditambakannya bagian belakang yang sekarang digunakan sebagai tempat sepeda.
Dengan berkembangnya kebutuhan akan ruang, dibangunlah ruang kantor Majelis
Jemaat dengan ukuran 16,6 x 5,4 m yang terletak di belakang Ruang Ibadah. Atap
sirap pernah mengalami perbaikan 10% di bulan Agustus 1971. Kemudian atap
seluas 1115 m? tersebut diperbarui seluruhnya pada Juni 1976. Pada tahun 1973,
interior gereja pernah mengalami perbaikan eternit (Majelis Jemaat ‘GPIB’
Paulus, 1976: 18). Pada tahun 1996, ditambahkan air conditionner untuk
menyejukkan udara pada bangunan (Dinas Kebudayaan dan Permuseuman
Propinsi DKI Jakarta, 2008: 8). Selain itu, batu alam yang melapisi dinding
bagian luar gereja telah diganti dengan batu halus yang dicat berwarna hitam.

Pada tangga masuk gereja terdapat penambahan berupa pegangan tangga.

® Nama ini diambil dari nama seorang bernama Bisschop, ia pernah menjadi walikota Batavia pada
tahun 1916-1920. la merupakan anggota dari vrijmetselaarij (sebuah organisasi semi - rahasia)
yang berkantor di gedung yang sekarang dikenal dengan nama Gedung Bappenas (Heuken,
2001:72).
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Tulisan mengenai bangunan gereja Paulus terdapat di beberapa buku,
antara lain buku “Menteng ‘Kota Taman’ Pertama di Indonesia” dan “Gereja-
Gereja Tua di Jakarta” karangan Adolf Heuken, “Arsitektur Kolonial Belanda di
Indonesia” karangan Yulianto Sumalyo, dan “Architects in Indonesia” . Dalam
buku karangannya, Heuken sedikit mendeskripsikan mengenai bangunan gereja
Paulus bagian luar dengan menyebutkan beberapa bagian seperti atap, menara,
hiasan lobang angin, pilaster, jendela, langit-langit dan balkon. Tulisan Heuken
tersebut dikutip oleh Yulianto Sumalyo dalam buku karangannya. Buku
“Architects in Indonesia”, menyebutkan letak gereja ini yang berada di dekat
Taman Suropati, Dalam buku ini juga disebutkan bahwa bagian yang menonjol
pada gereja ini adalah bagian menara dan atap besar yang menutupi bangunan.
Disebutkan pula bahwa gereja ini dahulu bernama Nassau Kerk dan di desain oleh
Jaspers.

Selain tulisan di atas, terdapat juga gambar kerja (worksheet) bangunan
Gereja Paulus yang dibuat oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan bekerja sama
dengan IAIl (Ikatan Arsitek Indonesia) pada tahun 2008. Gambar kerja tersebut
terdiri dari site plan, denah, potongan, tampak bangunan dari sisi timur dan utara,
dan gambar perspektif.

2.2  Deskripsi Gereja Paulus

Deskripsi Gereja Paulus diawali dengan gambaran bangunan secara
umum. Kemudian deskripsi bangunan Gereja Paulus dibagi menjadi dua, yaitu
deskripsi bagian luar dan bagian dalam. Bagian luar dibagi lagi menjadi tampak
muka, tampak samping kanan, tampak samping Kkiri dan tampak belakang.
Sementara itu bagian dalam gereja yang secara keseluruhan disebut dengan ruang
ibadah akan dibagi menjadi Ruang | dan Ruang I1.

Bangunan Gereja Paulus berada dalam suatu kompleks yang terdiri dari
gedung gereja di sebelah utara dan Pastori (bangunan yang ditinggali oleh
pendeta) di sebelah selatan. Di antara gedung gereja dan pastori terdapat ruang
pertemuan yang digunakan untuk rapat dan pertemuan-pertemuan. Kompleks
bangunan ini berada di dalam lahan seluas 2409 m? yang kini dibatasi dengan
pagar keliling yang terbuat dari besi (gambar 2.1 halaman 11).
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Gambar 2.1 Kompleks Bangunan Gereja Paulus

(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)

Bangunan Gereja Paulus memiliki luas 480 m? dengan
menghadap ke timur. Denah bangunan berbentuk salib berlengan

atau dikenal juga dengan nama salib Portugis.
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Gambar 2.2 Denah Bangunan Gereja Paulus

(Sumber : Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)
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Bangunan Gereja Paulus dinaungi atap pelana besar dan curam yang
memiliki kemiringan 45°. Atap tersebut berupa atap pelana silang yang
menghadap ke keempat arah berbeda. Pada setiap sisi dinding bangunan, mulai
dari dasar hingga ketinggian 3,5 m dilapisi batu halus yang dicat hitam (dulu
dilapisi batu alam). Pada bangunan Gereja Paulus ini terdapat pula menara
lonceng yang terletak di timur laut dan menempel di dinding. Denah menara
berbentuk segi empat, atapnya berbentuk piramid, memiliki kemiringan yang
sangat curam (75%). Di puncak atap menara terdapat hiasan ayam jantan sebagai
penanda arah mata angin (Soekiman, 2000: 267). Di bagian atas dinding menara,

pada keempat sisinya, terdapat jam besar (foto 2.1).

“

Foto 2.1 Gereja Paulus dari Sisi Timur Laut
(Sumber : Adolf Heuken, 2001)

2.2.1 Bagian Luar Bangunan

Deskripsi bagian luar bangunan dibagi menjadi empat yaitu tampak muka,
tampak samping kanan, tampak samping kiri dan tampak belakang. Tampak muka
bangunan adalah sisi bangunan yang menghadap ke arah timur, sedangkan tampak
belakang bangunan merupakan sisi bangunan yang menghadap ke arah barat.

Bagian kanan dan kiri bangunan dilihat dari sisi bangunannya, sehingga bagian
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kanan bangunan merupakan sisi yang menghadap ke arah selatan dan bagian Kiri
bangunan adalah sisi yang menghadap ke arah utara.

2.2.1.1 Tampak Depan/Facade

Bagian muka bangunan ini memiliki panjang 14,5 m. Tinggi dari
permukaan tanah hingga puncak atap adalah 20 m. Dari permukaan tanah hingga
ketinggian 3,5 m, dinding bagian depan ini dilapisi batu halus yang dicat hitam.
Pada bagian terdepan bangunan tampak sebuah tangga untuk memasuki ruang
dalam melalui teras (porch®) beratap datar. Di atas teras, terdapat hiasan salib. Di
sebelah kanan hiasan salib terdapat atap kecil berbentuk pelana. Di sebelah kiri
salib tampak sebuah menara yang menyatu dengan dinding tampak depan. Bagian
tampak muka bangunan ini dinaungi oleh atap pelana besar. Di tengah gable,
terdapat lima jendela yang disusun secara vertikal. Di atas jendela tersebut
terdapat lima lubang ventilasi berbentuk persegi panjang yang juga disusun secara

vertikal (gambar 2.3).

Ventilasi
Atap Menara
-}
Gable s
Jendela
. "1 B
Atap Kecil B8
Egg g
= é' =R
- N
Teras
Tangga

Gambar 2.3 Tampak Muka Gereja Paulus
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)

® Porch adalah konstruksi beratap yang menempel pada bangunan, kadang-kadang tertutup dinding
atau setengah tertutup. Berfungsi sebagai ruang peralihan antara luar dan dalam (Sumalyo, 2005:
719).
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Di dalam teras terdapat tiga pintu masuk yang disekat oleh dinding yang
memanjang hingga bagian paling atas dari anak tangga. Bagian depan dari dinding
tersebut berupa pilaster’ yang di tengahnya terdapat pegangan tangga. Pada

dinding-dinding teras terdapat hiasan geometri (foto 2.2).

Hiasan

Geometri Pilaster

Pintu

Pegangan
»
Tangga

Tangga

Foto 2.2 Teras dan Tangga Masuk
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Tangga masuk bangunan memiliki lebar 10,7 m, terdiri dari enam anak
tangga yang secara keseluruhan setinggi 1,6 m dari permukaan tanah. (foto 2.2).
Ketiga pintu masuk untuk menuju ruang ibadah memiliki ciri dan bentuk yang
sama. Setiap pintu memiliki dua daun pintu. Masing-masing pintu berukuran 1,8
m dan tinggi 2,25 m (satu daun pintu memiliki lebar 90 cm). Pada satu daun pintu
terdapat lima kaca kecil berbentuk persegi panjang yang disusun secara vertikal.
Setiap kaca tersebut berukuran 20 x 15 cm (foto 2.3 halaman 15).

" Pilaster adalah bagian dinding yang menonjol keluar sehingga terlihat seperti tiang yang
menyatu dengan dinding, kadang dihias dengan kepala (capital) dan landasan (base) (Sumalyo,
2003: 545).
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Foto 2.3 Pintu Masuk Gereja Paulus
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Pilaster berukuran tinggi 2,5 m, lebar 0,5 m, dan tebal 10 cm. Pilaster
tersebut terdiri dari bagian badan dan kepala. Bagian bawah pilaster hingga
ketinggian 1,7 m, dilapisi dengan batu halus yang dicat hitam. Pada bagian kepala,
terdapat profil horizontal pada bagian bawah dan di bagian atasnya terdapat profil
yang menyerupai huruf L yang saling membelakangi, di tengah kedua huruf
tersebut terdapat profil yang lebih menonjol keluar dibanding yang lainnya (foto
2.4).

> Kepala

> Badan

Foto 2.4 Pilaster
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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Pada bagian dinding kiri dan kanan teras, terdapat bidang persegi panjang
berukuran panjang 1,5 m dan lebar 0,8 m yang di dalamnya terdapat dua jenis
hiasan. Hiasan pertama terdapat pada bagian atas, berbentuk segi enam yang
berulang, diantara pengulangan tersebut terdapat hiasan berbentuk bulat yang
menonjol. Hiasan ini memiliki ukuran panjang 1,5 m dan lebar 60 cm. Hiasan
kedua terletak di bawah hiasan pertama, hiasan tersebut berupa dua garis
horizontal yang berbentuk persegi panjang, masing-masing berukuran panjang 1,5
m dan lebar 0,1 m (foto 2.5).

Foto 2.5 Hiasan Geométri pada Dinding Teras
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Pada bagian muka sebelah kanan terdapat sebuah atap kecil jenis pelana
yang berbahan sirap dan memiliki kemiringan yang sama dengan atap besar
bangunan Gereja Paulus. Atap ini sebenarnya merupakan bagian yang menaungi
tangga yang terdapat di dalam bangunan. Pada bagian tengah atap ini terdapat
jendela berbentuk persegi panjang yang ditampakkan secara vertikal berukuran
1,3 x 0,2 m. Di bagian bawah (kaki) bidang segitiga atap tersebut terdapat bidang
berbentuk persegi panjang yang lazim disebut dengan overstek® (foto 2.6 halaman
17).

8 Overstek adalah bagian atap yang menjorok (steeken) ke luar (over).

Universitas Indonesia

Bangunan gereja..., Achmad Ghazali Rizky Winata, FIB Ul, 2011



17

Foto 2.6 Atap Kecil
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Dari depan terlihat atap berbentuk segitiga yang menaungi bangunan
Gereja Paulus. Kaki segitiga atap sebelah kiri tidak seluruhnya terlihat karena
terpotong oleh badan menara. Pada bagian gable atap ini terdapat jendela dan
ventilasi yang disusun secara vertikal.

Jendela yang terdapat pada tampak muka bangunan terletak di tengah-
tengah gable. Tampak luar jendela tersebut berbeda dengan tampak dalamnya.
Dari luar, kaca jendela tidak terlihat, yang terlihat adalah bidang berbentuk
persegi panjang berjumlah 72 buah dan berukuran panjang 25 cm dan lebar 50
cm. Jendela tersebut disusun vertikal berjumlah lima baris secara simetri mulai
dari ukuran terpendek terletak di sebelah paling kanan dan Kiri, semakin ke tengah
semakin panjang. Dari paling kiri atau kanan, jendela tersebut tersusun secara
vertikal mulai dari yang berukuran 2 meter, 4 meter, dan 6 meter yang berada di
tengah (foto 2.7 halaman 18).

Ventilasi terletak di atas jendela. Ventilasi tersebut berupa lubang
berbentuk persegi panjang dengan posisi vertikal, berjumlah tujuh buah. Ukuran
tinggi ventilasi bervariasi, mulai dari yang terpendek sampai terpanjang adalah
sebagai berikut 0,5 m, 0,8 m, 1,1 m, dan 1,3 m, sedangkan lebar ventilasi adalah
sama yaitu 5 cm. Ventilasi tersebut disusun secara simetris dengan ukuran
terpendek terletak di sebelah paling kiri dan kanan, semakin ke tengah ukurannya
semakin panjang (foto 2.7 halaman 18).
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Ventilasi «_|

Atap «———

Gable

Jendela =

Foto 2.7 Atap dan Gable Tampak Muka
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Gereja Paulus memiliki menara yang menjulang setinggi 30 m dari
permukaan tanah, terletak di sebelah kiri bagian muka bangunan. Menara ini
berdenah bujur sangkar berukuran 3 x 3 m. Bagian bawah dinding menara,
setinggi 3,5 m, dilapisi dengan batu halus yang dicat hitam. Bagian badan menara,
dindingnya terbuat dari bata yang diplester dan dicat warna putih. Pada dinding
timur dan utara terdapat jendela berbentuk persegi panjang yang disusun secara
vertikal di setiap jarak 4 m. Pada bagian atas badan menara terdapat empat jam
dinding yang menempel di keempat sisi. Di atas jam tersebut terdapat ventilasi di
keempat sisi dindingnya, merupakan tempat diletakkannya lonceng (foto 2.8
halaman 19).

Atap menara memiliki kemiringan yang sangat curam (75°), pada bagian
bawah atap tersebut terdapat bidang berbentuk persegi. Di puncak menara terdapat
hiasan ayam jantan sebagai penanda arah mata angin (Soekiman, 2000: 267).
Penutup atap terbuat dari bahan sirap, sama dengan bahan penutup atap yang
menaungi bangunan gereja (foto 2.8 halaman 19).
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Atap

Jendela

Foto 2.8 Menara Gereja Paulus
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Ruang bagian atas menara dapat dicapai melalui tangga besi yang terdapat
di balkon di dalam bangunan. Tangga tersebut terdiri dari lima tingkat. Masing-
masing tangga berukuran tinggi 4 m dengan kemiringan 75° (foto 2.9 dan 2.10).

Foto 2.10 Bagian Dalam Menara
Foto 2.9 Tangga Menuju Puncak Menara (Dok. Achmad Ghazali, 2010)

(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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Pada dinding yang menuju puncak menara tersebut terdapat jendela
berbentuk persegi panjang yang dipasang secara vertikal dengan ukuran 150 x 10
cm. Jendela tersebut menggunakan kaca patri berpola garis persegi panjang
berbentuk vertikal dan horizontal. Pola tersebut tersusun dari berbagai warna yaitu

merah, kuning, biru, putih, hijau (foto 2.11).

Foto 2.11 Jendela pada Dinding Menara
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
Di ruang atap menara terdapat sebuah lonceng. Lonceng tersebut terbuat
dari tembaga (foto 2.12). Pada badan lonceng terdapat tulisan “Sumsum Corda”,

yang artinya Angkatlah Hatimu (Majelis Jemaat ‘GPIB’ Paulus, 1976: 17).

Foto 2.12 Lonceng
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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2.2.1.2 Tampak Samping Kiri

Tampak samping kiri bangunan merupakan sisi bangunan yang terdapat di
sisi sebelah utara, memiliki lebar 14,5 m. Jarak dari permukaan tanah hingga
puncak atap adalah 20 m. Bagian bawah dinding dilapisi batu halus yang dicat
hitam, mulai dari dasar hingga ketinggian 2,5 meter di kiri dan kanan, dan 3,5
meter di bagian tengah. Pada sisi ini nampak atap pelana besar yang penutup
atapnya berbahan sirap. Selain itu juga terlihat sisi menara sebelah utara di

sebelah kanan dari tampak samping Kiri (gambar 2.4).

Atap Ventilasi

Menara
Jendela
Profil Profil jendela
Jendela
Batu Halus

Gambar 2.4 Tampak Samping Kiri
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)

Pada bagian kiri dan kanan kaki segitiga atap, terdapat overstek berbentuk
persegi panjang yang mengarah ke dalam bidang segitiga. Di bagian ujung
overstek terdapat profil horizontal yang berjumlah enam buah, tiga di sebelah
kanan dan tiga di sebelah Kiri.

Pada bagian tengah gable terdapat jendela berbentuk persegi panjang yang
disusun berjajar secara vertikal dan simetris. Ukurannya bervariasi mulai dari
ukuran terpendek terletak di sebelah paling kanan dan Kiri, semakin ke tengah
semakin panjang. Ukuran jendela dari paling kiri atau kanan adalah dua meter,
empat meter, dan enam meter yang berada di tengah. Di atas jendela terdapat

ventilasi berbentuk lubang persegi panjang yang disusun secara vertikal, sebanyak
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tujuh buah dengan ukuran bervariasi mulai dari 0,5 m, 0,8 m, 1,1 m, dan 1,3 m. Di
bawah jendela tersebut terdapat jendela yang berukuran lebih kecil berjumlah
sembilan buah disusun secara horizontal. Pada sisi bagian atas dan bawah jendela
tersebut terdapat profil horizontal yang sejajar dengan panjang jendela (gambar
2.4 halaman 21).

2.2.1.3 Tampak Samping Kanan

Tampak samping kanan bangunan merupakan bagian bangunan yang
terdapat di sisi sebelah selatan. Sisi bangunan ini menempel dengan ruang
pertemuan sehingga tidak dapat dilihat secara utuh dari bagian atas hingga bawah.
Secara keseluruhan bentuk bangunan tampak samping kanan hampir sama dengan
bentuk sisi bangunan yang lainnya, yaitu berukuran lebar 14,5 m. Pada tampak
samping kanan ini terlihat atap pelana besar dengan penutup atap terbuat dari
bahan sirap (foto 2.13).

Di bagian tengah gable, terdapat jendela berbentuk persegi panjang yang
disusun secara vertikal berjumlah lima buah, sama seperti jendela yang terdapat
pada gable tampak depan dan tampak samping Kiri. Ukurannya bervariasi mulai
dari ukuran terpendek terletak di sebelah paling kanan dan kiri, semakin ke tengah
semakin panjang. Ukuran jendela dari paling Kiri atau kanan yaitu 2 m , 4 m, dan
6 m yang berada di tengah. Di atas jendela terdapat ventilasi berjumlah tujuh buah
yang berbentuk persegi panjang dan disusun secara vertikal dengan ukuran
bervariasi, yaitu 0,5m, 0,8 m, 1,1 m, dan 1,3 m (foto 2.13).

Foto 2.13 Tampak Samping Kanan Bangunan
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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2.2.1.4 Tampak Belakang

Bagian belakang bangunan merupakan bagian bangunan yang terdapat di
sisi barat, memiliki lebar 14,5 m. Pada tampak belakang bangunan ini terlihat dua
atap pelana berbentuk segitiga yang memiliki penutup atap berbahan sirap. Kedua
atap tersebut memiliki ukuran berbeda, satu atap berukuran lebih kecil daripada
yang lainnya. Atap yang lebih kecil terdapat di depan atap yang lebih besar
(gambar 2.5). Pada kaki kiri dan kanan dari segitiga atap kecil tersebut terdapat
overstek berbentuk persegi panjang yang mengarah ke dalam bidang segitiga,
sama dengan yang terdapat pada atap tampak samping kanan bangunan (foto 2.6
halaman 17). Bagian tampak belakang ini menempel dengan bangunan kantor
yang baru dibangun pada tahun 1967, sehingga bagian bawah tampak samping

Kiri ini tidak dapat dilihat dengan secara keseluruhan.

Gambar 2.5 Perspektif Tampak Belakang
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)

2.3.2 Bagian Dalam Bangunan

Deskripsi bagian dalam bangunan dibagi menjadi dua yaitu: ruang | dan
ruang Il (gambar 2.6 halaman 24). Pembagian ini berdasarkan fungsi penggunaan
tempat dalam ruang ibadah tersebut. Ruang | dan Il ini akan dideskripsikan

secara keseluruhan mulai dari bagian bawah hingga atas. Ruang | merupakan
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bagian depan bangunan, pada arsitektur Gereja Katolik disebut dengan apse. Pada
bagian bawah satu ruangan ini terdapat altar, ruang majelis dan ruang paduan
suara. Sementara itu, bagian atasnya berupa balkon, di dalam balkon terdapat alat
untuk memainkan orgel yang menempel pada dinding di atas balkon. Ruang Il
merupakan ruang tempat jemaat duduk, pada arsitektur Gereja Katolik, Ruang Il
terdiri dari dua bagian yang disebut dengan nave dan aisle. Pada bagian bawah
Ruang Il ini terdapat kursi jemaat, tiang, jendela dan pintu, sedangkan bagian
atasnya berupa balkon di ketiga sisi bangunan yaitu sisi utara, selatan dan timur.

Balkon ini tidak menempel dengan balkon yang terdapat di ruang I.

Keterangan

- Ruang |

O :Tiang
...... : Buae !

Gambar 2.6 Denah Bagian Dalam Gereja Paulus
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)

Bagian dalam bangunan (ruang ibadah) memiliki denah berbentuk salib
Portugis. Pada bagian utara dan selatan ruang ibadah, masing-masing terdapat dua
tiang yang menyangga balkon Ruang Il. Bagian plafon bangunan tidak rata, tetapi
mengikuti bentuk kemiringan atap pelana, begitu pula dengan dindingnya. Titik
tertinggi langit-langit dari permukaan lantai adalah 16,3 m. Di titik tengah langit-
langit tergantung sebuah lampu ( foto 2.14 dan 2.15 halaman 25).
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Foto 2.15 Langit-Langit
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Foto 2.14 Bentuk Dinding Bagian Dalam
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

2.3.2.1 Ruang | (Apse”)

Ruang | merupakan bagian depan dari ruang ibadah, dalam arsitektur
gereja Katolik ruang ini lazim disebut apse, terdiri dari bagian atas dan bagian
bawah. Pada bagian bawah Ruang | terdapat altar, ruang majelis dan ruang paduan
suara. Altar terletak di tengah, ruang paduan suara terletak di sebelah kanan altar,
dan ruang majelis terletak di sebelah Kiri altar (foto 2.16). Pada bagian atas Ruang
| terdapat balkon tempat untuk memainkan orgel. Orgel berada pada dinding yang
terdapat di atas balkon. Di ruang I ini terdapat dua pintu yang terletak di belakang
altar dan dua pintu yang terdapat di balkon (foto 2.17). Selain itu di ruang I ini
juga terdapat lampu yang berjumlah empat buah yang menempel pada dinding
sebelah kanan dan Kiri (gambar 2.7 halaman 26).

Foto 2.16 Bagian Bawah Ruang | Foto 2.17 Bagian Atas Ruang |
(Dok. Achmad Ghazali, 2010) (Dok. Achmad Ghazali, 2010)

° Apse adalah ruang setengah lingkaran, bagian dari lingkaran atau sebagian dari segi banyak,
biasanya di dalam gereja ujung di sumbu tengah dari ruang altar (Sumalyo, 2003: 539).
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=T ] (Ve — 1, o — Lampu 1

Balkon Lampu 2

-

Ruang Majelis 1 Ruang Paduan Suara

|

Gambar 2.7 Denah Ruang |
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)

a. Altar

Altar merupakan tempat memimpin peribadatan, berupa bidang berbentuk
persegi panjang berukuran 5 x 6,6 m yang ditinggikan dua tingkat dengan ukuran
40 cm lebih tinggi dibandingkan lantai sekitarnya. Penutup lantai altar berjenis
tegel berbentuk persegi berukuran 40 x 40 cm, berwarna abu-abu polos. Pada
altar terdapat mimbar utama, mimbar kecil, meja altar yang ditempatkan di atas
karpet, wadah baptisan, meja untuk meletakkan kantong sumbangan (kolekte).
Selain itu yang juga termasuk dalam bagian altar adalah meja dengan hiasan salib

tempat untuk memasukkan sumbangan yang terdapat di depan altar (foto 2.18).

Foto 2.18 Altar
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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Mimbar utama gereja Paulus terletak di bagian belakang altar. Berukuran
4,2 x 1,75 m, bahannya terbuat dari kayu berwarna coklat. Dari tampak depan,
sisi kanan dan kiri mimbar utama terlihat bertingkat-tingkat, makin ke tengah
makin tinggi. Untuk naik ke atas mimbar dapat melalui sisi kanan dan kiri yang
terdiri dari tangga yang memiliki lima anak tangga. Dinding di belakang mimbar
dilapisi kayu berukuran 4,2 x 2,6 m yang berwarna coklat muda dengan motif
garis vertikal (foto 2.19).

Foto 2.19 Mimbar Utama
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Mimbar kecil terletak di depan sebelah kanan mimbar utama (foto 2.18
halaman 27). Mimbar kecil ini berukuran 70 x 50 cm dan tinggi 1 m. Mimbar ini

terbuat dari kayu berwarna coklat (foto 2.20).

Foto 2.20 Mimbar Kecil
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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Di sebelah kanan dan kiri altar terdapat meja untuk meletakkan kantong
sumbangan (kolekte). Meja tersebut berukuran 160 x 30 cm dan tinggi 70 cm.
Pada meja tersebut terdapat garis-garis berbentuk horizontal yang membuat meja
tampak bertingkat-tingkat (foto 2.21).

- &3 . =
A = 1
5 > b !" /
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Foto 2.21 Meja untuk Meletakkan kantong Kolekte
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Di depan altar di sisi kiri dan kanan terdapat meja berukuran 45 x 45 cm
dan tinggi 75 cm (foto 2.18 hal.26). Meja ini terbuat dari bahan kayu berwarna
coklat dan memiliki empat kaki. Pada bagian belakang meja terdapat hiasan salib
yang lebih tinggi dari permukaan meja. Pada bagian depan meja terdapat ukiran
bunga dan salib di tengah-tengah permukaannya. Di bagian kepala salib terdapat
lingkaran sedangkan di bagian kaki salib terdapat ukiran yang mirip seperti bola
dunia (foto 2.22).

Foto 2.22 Meja Tempat Sumbangan
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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b. Ruang Paduan Suara

Ruang paduan suara terletak di sebelah kiri altar (gambar 2.7 halaman 26).
Di ruang paduan suara terdapat piano dan 35 kursi. Piano tersebut berwarna hitam
terletak di lantai yang lebih tinggi 20 cm dari ruang jemaat, pada lantainya
ditutupi karpet berwarna merah. Lima kursi terdapat di belakang piano dan 30
kursi terletak di samping kirinya, di lantai yang lebih rendah. Kursi tersebut
memiliki ukuran 60 x 60 cm dengan tinggi 70 cm. Pada kursi terdapat sandaran
tangan di sebelah kanan dan Kiri, sandaran punggung dan alas kursi terbuat dari
rotan (foto 2.23). Tegel pada ruang paduan suara berbentuk persegi berukuran 20
x 20 cm dan berwarna hitam. Lantai ini polos, tidak memiliki hiasan apapun.

Foto 2.23 Ruang Paduan Suara
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

C. Ruang Majelis

Ruang Majelis terletak di sebelah kanan altar. Di ruang Majelis ini
terdapat 45 kursi. Kursi-kursi tersebut menghadap ke altar. Jenis kursi yang
terdapat di ruang majelis ini sama dengan kursi yang pada ruang paduan suara,
yaitu berukuran 60 x 60 cm dengan tinggi 70 cm (foto 2.24). Tegel yang

digunakan di ruang ini sama dengan lantai yang terdapat di ruang jemaat.

Sl
: € S
Foto 2.24 Ruang Majelis
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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Di belakang mimbar utama terdapat pintu di sebelah kanan dan Kiri
(gambar 2.7 hal.26). Kedua pintu tersebut memiliki ciri yang sama. Pintu tersebut
berukuran lebar 82 cm dan tinggi 2,25 m. Pintu tersebut berbahan kayu berwarna
coklat, memiliki kaca warna kuning berbentuk persegi panjang berukuran 63 x 50
cm yang terbagi dua oleh garis horizontal yang terdapat di tengah atas. Di bawah
kaca terdapat hiasan berbentuk persegi panjang Yyang terbagi dua menjadi Kiri

dan kanan. Gagang pintu terletak di sebelah Kiri pintu agak ke bawah (foto 2.25).

Foto 2.25 Pintu di Belakang Altar
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Di ruang | terdapat empat lampu yang menempel di dinding. Dua lampu
menempel di dinding ruang majelis, dua lampu lainnya di dinding ruang paduan
suara (gambar 2.7 hal.27). Lampu tersebut digolongkan berdasarkan bentuknya,
terdiri dari dua jenis, masing-masing jenis berjumlah dua.

Jenis pertama berupa lampu berbentuk silinder pada bagian atas dinding
dan dua buah lampu berbentuk bulat pada bagian bawah lampu silinder. Kedua
lampu ini terlihat seperti satu kesatuan karena dihubungkan oleh bagian dinding

yang menonjol berbentuk garis vertikal (foto 2.26 halaman 31).
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Foto 2.28 Detail Lampu 1
Bagian Bawah
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Foto 2.27 Detail Lampu 1
Bagian Atas
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Foto 2.26 Lampu 1
(Dok. Achmad Ghazali, 2010) |

Jenis kedua adalah satu lampu berbentuk silinder. Rumah lampu terbuat
dari kayu. Lampu tersebut ditutup dengan peredam cahaya berwarna putih. Di atas
lampu tersebut terdapat bagian dinding yang menonjol berbentuk setengah

lingkaran yang terbagi dua oleh garis berbentuk horizontal (foto 2.29).

Foto 2.29 Lampu 2
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

d. Balkon Ruang |
Pada ruang | terdapat balkon yang berada di atas altar dan menempel pada

dinding sisi barat (gambar 2.7 halaman 26). Balkon tersebut berbentuk persegi
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panjang, berukuran panjang 9,5 m dan lebar 2 m. Bagian muka balkon dilapisi
dengan kayu berwarna coklat (foto 2.30). Di atas balkon terdapat orgel yang
menempel di dinding (foto 2.31). Balkon ini diisi dengan alat untuk memainkan

orgel.

Foto 2.30 Balkon Ruang |
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Foto 5.31 Orgel
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Di bawah balkon terdapat dua penopang balkon terbuat dari beton yang di
cat putih. Bentuknya persegi panjang, pangkalnya menempel pada dinding
sedangkan ujungnya terlihat mengait balkon yang ditopangnya. Pada pangkal
penopang terdapat hiasan berbentuk horizontal (foto 2.32).

Foto 2.32 Penopang Balkon
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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2.2.2.2 Ruang Il (Nave™ dan Aisle™")

Ruang Il merupakan ruang tempat jemaat. Dalam arsitektur gereja Katolik,
Ruang Il terdiri dari bagian yang disebut dengan nave dan aisle. Pada Ruang Il
terdapat bagian atas dan bagian bawah. Bagian bawah ruang ini diisi oleh kursi
yang digunakan untuk tempat duduk jemaat. Pada ruang ini terdapat empat tiang
yang menopang balkon, dua di sisi kanan dan dua di sisi kiri ruangan. Di dinding
sebelah kanan terdapat sembilan jendela dengan kaca warna — warni. Di sebelah
kiri Ruang Il terdapat pintu yang menghubungkan bangunan gereja dengan ruang
pertemuan. Di bagian belakang terdapat pintu utama gereja. Selain itu juga
terdapat tangga di sisi belakang sebelah kiri dan kanan untuk menuju balkon
(gambar 2.8).

Bagian atas Ruang Il berupa balkon terdapat di dinding sisi utara, selatan
dan timur bangunan. Balkon ini diisi dengan kursi jemaat. Di bagian belakang
balkon sebelah kanan terdapat tangga untuk mencapai ruang bagian atas menara
(gambar 2.8). Termasuk juga bagian atas ruang Il adalah dinding sisi utara,
selatan dan timur, pada dinding sisi utara dan selatan terdapat jendela yang
berjenis sama dengan kaca warna-warni, sedangkan dinding sisi timur terdapat

jendela-jendela kecil yang tersusun secara vertikal.

ra s -\

i ) g

Tiang 1 o—-—-—-—-- e
‘ Balkoni Balkon | Jendela

o j = —- —o I

| :

Pintu E — Wt g7 = 1

Lampu

Tangga

Gambar 2.8 Denah Ruang Il
(Sumber : Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI Jakarta, 2008)

19 Nave adalah bagian tengah memanjang dari belakang hingga altar, tempat untuk umat dari
sebuah gereja (Sumalyo, 2003: 544).

1 Aisle adalah ruang memanjang pada gereja, paralel di kiri dan kanan dari nave. Biasanya antara
nave dengan aisle dipisahkan oleh deretan kolom (arcade). Kadang aisle digunakan untuk
sirkulasi atau gang di dalam gereja, kadang juga untuk tempat duduk jemaat (Sumalyo, 2003: 539)
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a. Lantai

Penutup lantai Ruang Il berjenis tegel berbentuk persegi berukuran 20 x 20
cm, berwarna coklat polos. Tegel ini terdapat di seluruh permukaan ruang Il
termasuk di balkon (foto 2.33).

Foto 2.33 Lantai Ruang Il
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

b. Kursi

Kursi pada ruang jemaat berjumlah 306 kursi. Kursi ini berjenis sama
dengan kursi yang terdapat di ruang paduan suara, yaitu berukuran 60 x 60 cm
dengan tinggi 70 cm (foto 2.34), rangka kursi terbuat dari kayu berwarna coklat,
sedangkan sandaran lengan dan punggung terbuat dari anyaman rotan yang
berwarna coklat muda. Kursi ini memenuhi hampir keseluruhan ruang Il dan
menghadap ke altar. Kursi ini disandingkan satu sama lainnya menjadi satu
kesatuan melalui ambalan yang terdapat di belakang sandaran. Papan tersebut
biasa digunakan untuk meletakkan Alkitab dan liturgi. Satu kesatuan Kursi
tersebut dapat terdiri dari 10, 5, 4 dan 3 kursi.

Foto 2.34 Kursi Jemaat
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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C. Tiang

Tiang yang terdapat pada bagian dalam bangunan Gereja Paulus berbentuk
silindris, berdiameter 110 cm dengan tinggi 3 meter (foto 2.35). Pada bagian dasar
tiang dilapisi marmer berwarna hitam setinggi 15 cm (foto 2.36). Sebagian dari
tiang, mulai dari bagian atas lapisan marmer hingga setinggi 2 m dilapisi kayu
berwarna coklat, sisanya hingga “kepala tiang” tidak dilapisi kayu, hanya dicat
putih. Bagian ‘“kepala tiang” ini berbentuk lingkaran, di sekelilingnya terdapat
lampu serta peredam cahaya berwarna putih agar cahaya lampu tidak terlalu

menyilaukan (foto 2.37).

Foto 2.36 Detail Dasar Tiang Foto 2.37 Detail
(Dok. Achmad Ghazali, 2010) Kepala Tiang
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Foto 2.35 Tiang
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

d. Jendela

Jendela terdapat di dinding sisi utara bagian atas dan bawah, dinding sisi
timur bagian atas, dan bagian atas dinding sisi selatan. Jendela pada dinding utara
bagian bawah berjumlah sembilan dan berderet secara horizontal (foto 2.38
halaman 36). Jendela berbentuk persegi panjang dengan ukuran 80 x 50 cm.
Jendela ini dapat dibuka dengan cara ditarik ke dalam. Kaca jendela memiliki pola
kotak-kotak dan berwarna merah, hijau, kuning, putih dan biru. Di dekat jendela
ini terdapat dua pengeras suara, dua exhaust fan dan satu air conditioner (foto
2.39 halaman 36).
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Foto 2.38 Deretan Jendela Foto 2.39 Jendela
pada Dinding Utara Bagian Bawah pada Dinding Utara Bagian Bawah
(Dok. Achmad Ghazali, 2010) (Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Jendela pada dinding sisi utara dan selatan bagian atas berbentuk persegi
panjang, dipasang secara vertikal, berjumlah lima buah. Jendela tersebut memiliki
ukuran lebar yang sama yaitu 50 cm sedangkan panjangnya berbeda-beda mulai
dari 2 m, 4 m, dan 6 m. Pada kaca jendela terdapat pola persegi panjang yang
terdiri dari bermacam-macam warna yaitu merah, hijau, kuning, putih, dan biru.
Jendela yang terletak paling kiri dan kanan dapat dibuka dengan diputar secara
horizontal. Sedangkan tiga jendela yang terdapat di tengahnya tidak dapat dibuka
(foto 2.40).

Foto 2.40 Jendela pada Dinding Sisi Utara dan Selatan Bagian Atas
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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Jendela sisi timur berupa susunan jendela berbentuk persegi panjang
berukuran panjang 1 m dan lebar 0,5 m. Jendela tersebut disusun secara vertikal
berjumlah lima baris membentuk susunan yang terlihat pada foto 2.41. Mulai dari
paling kiri dan kanan sebagai ukuran terpendek semakin ke tengah semakin
panjang. Setiap baris terdiri dari bervariasi jumlah jendela. Dari jendela paling Kiri
dan kanan berjumlah dua jendela secara keseluruhan berukuran panjang dua
meter, empat jendela secara keseluruhan berukuran panjang empat meter, dan
enam jendela pada bagian tengah secara keseluruhan berukuran panjang enam

meter. Jarak horizontal antara susunan jendela yang satu dengan yang lain adalah

20 cm.

- ; -— 1

- e i
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Foto 2.41 Jendela pada Dinding Timur
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

e. Pintu Menuju Ruang Pertemuan

Di barisan belakang kursi jemaat terdapat pintu yang menghubungkan
ruang ibadah dengan ruang pertemuan (gambar 2.8 hal.34). Pintu ini berukuran
225 x 125 cm berwarna coklat dan memiliki dua daun pintu. Pada bagian atas
masing-masing daun pintu terdapat kaca berwarna putih, berbentuk persegi
panjang yang terbagi dua oleh sebuah garis horizontal, berukuran 50 x 45 cm. Di

bawah kaca tersebut terdapat hiasan berbentuk persegi panjang polos (foto 2.42).
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Foto 2.42 Pintu Menuju Ruang Pertemuan
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

f. Lampu

Di Ruang Il terdapat dua lampu di dinding sisi timur. Lampu ini terletak
pada dinding sisi timur, di bawah balkon (gambar 2.8 halaman 33). Lampu ini
berbentuk silinder dan merupakan jenis lampu yang sama dengan lampu jenis dua
yang ada di Ruang |, yaitu rumah lampu terbuat dari kayu. Lampu tersebut ditutup
dengan peredam cahaya berwarna putih. Di atas lampu tersebut terdapat bagian
dinding yang menonjol berbentuk setengah lingkaran yang terbagi dua oleh garis
berbentuk horizontal (foto 2.43).

Foto 2.43 Lampu di Ruang 11
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

g. Tangga Menuju Balkon
Di Ruang 1l terdapat tangga yang menghubungkan bagian atas dan bagian

bawah. Tangga ini terletak di sudut kanan dan kiri dinding sisi timur (gambar 2.8
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halaman 33), merupakan tangga yang terbuat dari kayu yang berwarna coklat.
Dinding di sekitar tangga dilapisi kayu berwarna coklat (foto 2.44).

Foto 2.44 Tangga Menuju Balkon
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

h. Balkon Ruang 11

Balkon Ruang Il tidak menyambung dengan balkon Ruang I. Balkon ini
merupakan tempat duduk jemaat dan dipenuhi oleh kursi-kursi yang bentuknya
sama dengan kursi jemaat yang terdapat di bagian bawah. Balkon ini terdapat
pada ketiga sisi bangunan yaitu utara, timur dan selatan. Tegel balkon memiliki
jenis dan ukuran yang sama dengan tegel yang berada di bagian bawah Ruang II.
Di belakang balkon ini terdapat dua pintu yang menghubungkan bagian bawah
Ruang Il dan balkon. Pintu tersebut berjenis dan berukuran sama dengan pintu
yang menuju Ruang Pertemuan. Selain itu juga terdapat tangga yang

menghubungkan bangunan menuju ruang bagian atas menara (foto 2.45).

Foto 2.45 Balkon Ruang Il
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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Di bawah balkon yang menempel pada dinding timur terdapat dua beton
penopang. Penopang ini berbentuk persegi panjang yang menempel mulai dari
dinding timur hingga bagian depan balkon. Pada pangkal penopang ini terdapat
ukiran horizontal yang menyerupai tangga (foto 2.46). Sedangkan bagian ujung
penopang yang menempel di bagian depan balkon nampak seperti tonjolan yang

menyerupai persegi panjang.

Foto 2.46 Penopang Balkon
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
Di bawah balkon sisi timur terdapat bagian dinding yang menonjol keluar,
berbentuk persegi panjang. Bagian ini terbuat dari beton dan tersambung dengan

lampu silinder yang berada di dekatnya (foto 2.47).

Beton
Menonjol

Foto 2.47 Beton Menonjol
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)
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BAB 3
ELEMEN PENYUSUN BANGUNAN GEREJA PAULUS

Bab ini berisi pengolahan data hasil deskripsi pada bab sebelumnya. Hasil
deskripsi tersebut dianalisis dengan cara mengaitkannya dengan permasalahan dan
tujuan penelitian. Tujuan penelitian untuk mencari gaya bangunan Gereja Paulus
dapat dilakukan dengan cara mempelajari bentuk elemen-elemen yang menyusun
bangunan tersebut. Elemen-elemen penyusun bangunan Gereja Paulus perlu digali
lebih dalam sehingga nantinya akan didapatkan informasi yang dapat
mengarahkan pada kesimpulan bagaimanakah gaya yang terdapat pada bangunan
Gereja Paulus.

Dalam proses analisis elemen penyusun bangunan Gereja Paulus akan
dibagi menjadi empat, yaitu elemen struktural, elemen fungsional, elemen
ornamental dan elemen lepas. Elemen struktural adalah bagian dari bangunan
yang menerima beban konstruksi bangunan secara keseluruhan dan dapat juga
berupa komponen bangunan yang menjadi faktor terbentuknya suatu bangunan.
Elemen fungsional adalah bagian dari bangunan yang mempunyai fungsi tertentu
dan juga berkaitan dengan kenyamanan dalam bangunan. Elemen ornamental
adalah bagian dari bangunan yang berfungsi sebagai penghias untuk menambah
keindahan suatu bangunan. Elemen lepas adalah bagian dari gereja Paulus yang
dapat dengan mudah dipindahkan, misalnya alat-alat yang terdapat dalam
bangunan termasuk juga furnitur.

Sebelum memulai analisis, di bawah ini akan dijelaskan mengenai
beberapa gaya arsitektur yang kemungkinan terdapat pada bangunan Gereja
Paulus. Penjelasan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang

membantu proses analisis mengenai gaya arsitektur Gereja Paulus.

3.1  Arsitektur Gotik

Arsitektur Gotik adalah arsitektur yang muncul pada abad ke-12,
merupakan perkembangan dari arsitektur Romanes. Arsitektur Gotik muncul
pertama kali di Prancis. Gaya Arsitektur ini dikenal luas melalui gereja-gereja
Katedral yang banyak menerapkan Arsitektur Gotik. Bangunan bergaya Gotik
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mudah dikenali dari ciri khasnya yang menekankan pada aspek vertikalitas dan
pencahayaan (Frankl, 2000: 263-269).

Beberapa ciri khas dari arsitektur masa Gotik antara lain berupa
penggunaan struktur flying buttress, rib vault (pelengkung rusuk) dan menara.
Flying Butress adalah sistem struktur yang menggunakan balok miring yang
melayang, berfungsi menyalurkan beban dari atap agar dapat memperkuat
bangunan dan juga sebagai estetika. Langit-langit bangunan gotik memiliki
bentuk yang dinamakan dengan rib vault. Rib vault adalah bentuk kubah yang
menyerupai rusuk. Terbentuk dari persilangan pelengkung yang menggunakan
sistem konstruksi kolom dan penyangga atap tidak terpisah sehingga dapat
menghasilkan bentuk runcing pada langit-langit. Menara pada arsitektur Gotik
memiliki bentuk yang berbeda dari masa sebelumnya, penggunaan menara
sebenarnya sudah ada sejak zaman Romawi dengan bentuk yang silinder. Ketika
masa Arsitektur Gotik, menara berbentuk sangat runcing dan menjulang tinggi
(Frankl, 2000: 263-269).

3.2 Arts and Crafts

Arts and crafts merupakan gerakan seni yang muncul di Inggris pada
pertengahan akhir abad ke-19. Gerakan ini muncul atas reaksi terhadap Revolusi
Industri di Inggris yang berdampak pada pembuatan produk secara massal dengan
menggunakan mesin. Produk-produk tersebut dianggap sebagai karya tidak
berkualitas atau tidak memiliki cita rasa seni (Riley, 2003:276).

Aliran ini memfokuskan perhatian kepada seni dekorasi dan proses
pembuatannya. Menurut aliran ini, suatu karya harus dihasilkan dengan tangan
agar memiliki nilai estetis yang tinggi. Karya-karya Arts and Crafts terinspirasi
dari pola-pola alami dan berasal dari tradisi masa lalu. Ciri dari Arts and Crafts
terlihat pada bentuk-bentuk yang dibuat secara jelas, tidak disamarkan atau
didistorsikan seperti halnya pada gerakan Art Nouveau yang kebanyakan
berbentuk tumbuhan dan sulur-sulur (Riley 2003, 276-277).
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3.3  ArtDeco

Art Deco adalah suatu gerakan desain yang kemunculannya ditandai
melalui sebuah pameran internasional di Prancis pada tahun 1925 yang berjudul
“Exposition Internationale des Arts Decoratifs et Industriels Modernes”. Art Deco
merupakan suatu aliran yang berawal dari seni dekoratif. Dalam arsitektur, Art
Deco diekspresikan dalam bentuk atau sentuhan pada permukaan. Art Deco
bukanlah suatu gaya arsitektur yang memiliki konsep tertentu karena aliran ini
terinspirasi dari berbagai sumber. Selain itu, Art Deco berkembang sejalan dan
bercampur dengan gaya-gaya arsitektur modern seperti Bauhaus, Rationalism, De
Stijl, dan International Style sehingga pada gaya-gaya arsitektur tersebut
tercermin karakteristik dari Art Deco (Bayer, 2001: 8).

Wujud Art Deco pada bangunan dapat berupa sentuhan pada bagian depan
(facade) bangunan, penggunaan bentuk geometris, lengkungan, garis-garis
horizontal dan vertikal, pengulangan-pengulangan elemen bangunan, kedinamisan

ruang interior dan keserhanaan eksterior bangunan (Bayer, 2001:9).

3.4 Elemen Struktural

Elemen Struktural merupakan bagian dari bangunan yang menerima beban
konstruksi bangunan secara keseluruhan. Dapat juga berupa komponen bangunan
yang menjadi faktor berdirinya bangunan (Snyder & Catanese, 1984. 327-329).
Elemen struktural yang akan dibahas pada penelitian ini adalah denah, lantali,

dinding, tiang, langit-langit, atap dan menara.

3.4.1 Denah dan Bentuk Bangunan

Bentuk denah salib untuk bangunan gereja mulai digunakan pada masa
arsitektur Romanes, yaitu antara abad ke-8 sampai dengan abad 12 (Priatmodjo,
1990: 23). Denah salib dalam bangunan Gereja memang umum digunakan, namun
hal itu bukan merupakan keharusan karena pada dasarnya dalam arsitektur Gereja
tidak terdapat ketentuan yang mengikat bentuk bangunan Gereja. Hal ini dapat
dibuktikan dari beragamnya bentuk denah gereja dari masa ke masa, tidak terbatas
suatu bentuk tertentu. Misalnya, pada gereja-gereja yang dibangun pada abad ke-

20 memiliki bentuk yang beraneka ragam seperti yang terlihat pada Gereja Santa
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Theresia di Menteng yang memiliki denah menyerupai salib Yunani, Gereja
Immanuel di Jakarta yang memiliki denah dasar berbentuk lingkaran, Gereja
Blenduk di Semarang yang memiliki denah segi delapan (gambar 3.1, 3.2, dan
3.3).

Gambar 3.1 Denah Gereja Immanuel Jakarta _—

(Sumber : Heuken, 2003: 140) Gambar 3.2 Denah Gereja Blenduk Semarang
(Sumber : Sumalyo, 2005: 63)

Gambar 3.3 Denah Gereja Santa Theresia Jakarta
(Sumber : Heuken, 2001: 7)

Pada abad ke-20, berkembang aliran pemikiran eklektik yang berupaya
untuk melepaskan diri dari bayang-bayang masa lalu. Salah satu usaha yang
dilakukan adalah membuat tampak muka bangunan menjadi tidak simetris
(asimetris). Yang dimaksud dengan asimetris, bukan berarti bagian muka
bangunan dibuat menjadi tidak beraturan, secara keseluruhan, bangunan tetap
simetris namun ketidaksimetrisan diwujudkan dari bagian—bagian yang menyusun

tampak muka bangunan (Krier, 2001: 287). Asimetrisme ini misalnya terlihat
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pada Gereja Katedral Santo Petrus dan Gereja Bethel yang terdapat di Bandung
dan dibangun pada tahun 1920-an (foto 3.1 dan 3.2). Bentuk bangunan Gereja
Paulus pada bagian tampak muka juga memperlihatkan ciri asimetrisme.
Asimetrisme yang dimaksud terlihat dari tidak samanya bentuk sebelah kanan dan
kiri bangunan. Pada sebelah kanan terdapat atap kecil sedangkan pada sebelah kiri
terdapat menara yang menyatu dengan dinding, ciri inilah yang dimaksud dengan
ketidaksimetrisan dalam bangunan yang terdapat pada Gereja Paulus. Berdasarkan
uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa asimetrisme tampak depan
bangunan Gereja Paulus dipengaruhi oleh eklektisme yang berkembang pada abad
ke-20.

Foto 3.2 Tampak Depan Gereja Bethel,
Bandung
(Sumber : Katam dan Abadi, 2006: 298)

Foto 3.1 Tampak Depan Gereja Santo Petrus,
Bandung
(Sumber : Katam dan Abadi, 2006: 298)

3.4.2 Lantai

Lantai memiliki peran yang kuat dalam mempengaruhi, bahkan
menciptakan suasana dalam ruangan. Kriteria lantai, seperti bentuk, warna dan
pola yang berbeda di setiap ruangan akan memberikan kesan yang berbeda pula
(Berman, 1997: 6). Bentuk dan pola lantai menentukan sejauh mana bidang lantai
tersebut membentuk batas-batas ruang atau berfungsi sebagai unsur penyatu untuk
bagian-bagian ruang yg berbeda. Lantai dapat ditinggikan untuk menunjukkan

tempat yang disucikan atau dihormati (Ching, 1999 : 21). Selain itu, warna dapat
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mempengaruhi kesan dalam ruang, yaitu kesan dingin, kaku atau kehangatan
suatu ruangan (Berman, 1997: 14).

Pada bangunan Gereja Paulus terdapat tiga tingkatan lantai, ditandai
dengan tegel yang berbeda warna. Bila dikaitkan dengan dua pendapat di atas,
perbedaan ketinggian lantai dan jenis tegel yang berbeda diduga digunakan untuk
menunjukkan perbedaan fungsi dan tingkat kesakralan pada ruang yang terdapat
di dalam bangunan Gereja Paulus walaupun di antaranya tidak terdapat
sekat/batas fisik yang nyata. Pemilihan warna lantai yang cenderung redup dapat
dianggap sebagai suatu usaha untuk menciptakan suasana yang temaram, sesuai
dengan fungsi bangunan sebagai tempat ibadah.

Selain itu juga, terkait dengan perbedaan ketinggian lantai bangunan
Gereja Paulus secara keseluruhan yang lebih tinggi dari permukaan di sekitarnya,
hal itu bisa jadi merupakan usaha penyesuaian terhadap lingkungan. Karena lantai
yang ditinggikan dari permukaan tanah dapat berfungsi untuk menangkal udara
basah dan lembab (Soekiman, 2000: 138).

3.4.3 Dinding

Dinding merupakan pembatas bangunan dari halaman luar dan juga
sebagai pembatas antar ruang di dalam bangunan (Surowiyono, 1996 :19). Bentuk
dinding yang cukup tebal merupakan salah satu upaya agar panas atau dingin yang
berasal dari luar tidak mempengaruhi keadaan didalam ruangan (Nashed,
1995:22). Pada bangunan yang didirikan pada masa kolonial Belanda, dinding
bangunan dibuat tebal. Hal ini merupakan suatu usaha penyesuaian terhadap
lingkungan sekitar untuk menangkal panas matahari (Soekiman, 2000: 136).

Pada masa awal didirikannya Gereja Paulus, belum digunakan pengatur
suhu udara atau air conditioner, pengaturan suhu dalam ruangan diupayakan
secara alami. Bila dilihat dari ketebalan dinding bangunan Gereja Paulus yang
cukup tebal yaitu 50 cm dan dikaitkan dengan pendapat Soekiman mengenai
ketebalan dinding bangunan, dapat ditarik kesimpulan bahwa hal ini merupakan
suatu usaha yang secara sengaja dilakukan untuk meredam panas matahari agar
tidak mempengaruhi suhu ruangan. Penggunaan dinding tebal ini tidak hanya

terdapat pada bangunan Gereja Paulus, bangunan-bangunan yang didirikan pada
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tahun yang relatif berdekatan seperti Gereja Bethel di Bandung dan Gereja
Theresia yang terletak di satu kawasan yang sama dengan Gereja Paulus juga

memiliki dinding yang juga relatif tebal.

3.4.4 Tiang (Kolom)

Tiang berfungsi sebagai pengikat dinding bangunan agar tidak goyah dan
sebagai penunjang beban bangunan di atasnya (Surowiyono, 1996 : 19). Secara
garis besar, tiang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : dasar (base), badan kolom
(shaft), dan kepala (capital). Pada masa arsitektur Yunani, tiang menjadi perhatian
utama, selain sebagai penopang bangunan juga sebagai elemen yang menentukan
keindahan dalam bangunan. Pada masa Yunani dikenal tiga jenis tiang yaitu
Dorik, lonik dan Korintien (gambar 3.4). Perbedaan paling mencolok antara

ketiganya terdapat pada bagian kepala (capital) (Sumalyo, 2003: 524).

Doric Corinthian

Gambar 3.4 Jenis- Jenis Tiang pada Masa Yunani
(Sumber : Sumalyo, 2003: 21)
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Pada bangunan Gereja Paulus, tiang hanya terdapat di ruang ibadah yang
berfungsi untuk menopang balkon. Bila diamati secara keseluruhan, tiang pada
bangunan Gereja Paulus tidak terdapat hiasan khusus. Kemungkinan hal ini
disebabkan oleh pengaruh dari eklektisme yang berkembang pada abad ke-20
yang ingin menciptakan suatu bentuk baru, berbeda dari yang sudah ada
sebelumnya. Bentuk yang sederhana dan ketiadaan hiasan pada tiang bangunan
Gereja Paulus merupakan salah satu perwujudan dari “bentuk baru” yang belum
pernah ada pada masa sebelumnya. Bentuk tiang yang memiliki “bentuk baru” ini
dapat juga dijumpai pada bangunan-bangunan lain seperti Gereja PNIEL yang
didirikan tahun 1915 di daerah Pasar Baru Jakarta, Gereja Santa Theresia yang
dibangun pada tahun 1934 di lokasi yang berdekatan dengan Gereja Paulus, dan
Gedung SMN di Semarang yang dibangun tahun 1930. Perwujudan dari
eklektisme pada tiang kesemua bangunan yang disebutkan di atas adalah sama
yaitu berbentuk sederhana dan tidak ada hiasan khusus yang melekat pada bagian-
bagian tiang (foto 3.3, 3.4, dan 3.5).

Tiang Bangunan SMN Semarang
(Sumber : Sumalyo, 1995: 51)

Foto 3.3 Tiang Gereja PNIEL . F_oto 34 .
(Dok. Achmad Ghazali, 2010) Tiang Gerej(a S:;l(nta Theresia
Dok.

Ario Febrianto, 2010)
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3.4.6 Langit-Langit

Ketinggian langit-langit merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi
kesejukan dalam ruangan. Bangunan yang mempunyai langit-langit tinggi akan
terasa lebih sejuk bila dibandingkan dengan bangunan yang memiliki langit-langit
rendah. Bentuk langit-langit tinggi yang terdapat pada bangunan-bangunan masa
kolonial merupakan bentuk yang meniru bangunan di Eropa sebagai upaya
adaptasi terhadap iklim tropis (Widodo, 2009 : 20).

Pada Gereja Paulus, jarak dari lantai hingga titik tertinggi langit-langit
adalah 16,3 meter. Bila dibandingkan dengan skala tubuh manusia, jarak tersebut
dapat dikatakan sangat tinggi. Ketinggian ruangan tersebut dipadukan dengan
bukaan-bukaan berupa jendela lebar yang terletak pada bagian atas di keempat sisi
dinding bangunan, dengan cara tersebut udara dalam ruangan dapat bersirkulasi
dengan lancar sehingga tercipta kenyamanan dalam bangunan. Bila dikaitkan
dengan pendapat di atas, ketinggian langit-langit Gereja Paulus dapat disimpulkan
sebagai salah satu ciri adaptasi bangunan terhadap lingkungan yang dapat
memperlancar udara dalam ruangan. Ciri penyesuaian terhadap iklim ini juga
dapat dilihat dari berbagal bangunan di Indonesia yang dibangun pada masa
kolonial Belanda, contohnya bangunan SMN di Semarang, Gereja Santa Theresia
di Menteng, Gereja PNIEL di Pasar Baru, Gereja Santo Josef di Matraman, Gereja

Bethel dan Gereja Santo Petrus di Bandung.

3.4.7 Atap

Atap merupakan bagian yang paling banyak terkena cahaya matahari dan
air hujan, bagian ini merupakan bagian yang paling mempengaruhi kenyamanan
ruangan (Lippsmeier, 1994 :81). Selain itu, atap juga merupakan mahkota
bangunan yang dapat mewujudkan kebanggaan dan martabat dari bangunan itu
sendiri (Krier, 2001: 287). Oleh karena itu, pemilihan bentuk atap dan bahan yang
digunakan sebagai penutup atap sangat penting untuk diperhatikan.

Gereja Paulus memiliki atap pelana yang menghadap ke keempat arah
berbeda yang disebut juga sebagai atap pelana silang atau hip and valley roof
(Corbell dan Archambault, 2007: 415). Kemiringan atapnya dapat dikatakan

sangat curam, dengan bentuk seperti ini memungkinkan air hujan mengalir lebih
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deras ke tanah sehingga tidak terjadi genangan pada bagian atap yang dapat
menyebabkan kebocoran. Bila dikaitkan dengan Arsitektur Indis, bentuk atap
merupakan salah satu unsur yang menunjukkan ciri Indis pada bangunan. Bentuk
atap pada bangunan Indis biasanya diadopsi dari berbagai bentuk atap yang
terdapat di Indonesia (Soekiman, 2000: 136). Pada Gereja Paulus tidak terdapat
ciri bentuk atap bangunan tradisional Indonesia, karena atap pelana merupakan
bentuk yang sangat umum digunakan pada bangunan dimanapun, namun begitu
tidak dapat disimpulkan begitu saja bahwa atap bangunan Gereja Paulus tidak
menunjukkan ciri bangunan Indis. F.Silaban berpendapat dalam merancang
bangunan tidak perlu meniru-niru bentuk bangunan tradisional, tetapi jiwa dalam
arsitektur tradisional itulah yang perlu ditiru dan diterapkan pada bangunan
(Budiharjo, 1983: 84). Dengan meminjam pendapat tersebut, terdapat
kemungkinan “jiwa” bangunan tradisional Indonesia turut melekat dalam
bangunan-bangunan yang didirikan oleh Belanda, termasuk dalam bangunan
Gereja Paulus dalam hal ini pada bagian atapnya yang mencirikan suatu usaha
penyesuaian terhadap iklim tropis. Maka dari itu, atap bangunan Gereja Paulus
dapat dianggap sebagai bagian dari unsur yang diserap pada bangunan Indis.

Atap pelana dengan kemiringan yang sangat curam juga dapat ditemui
pada beberapa bangunan lain yang didirikan ketika masa kolonial Belanda,
misalnya: pada Gereja Santa Theresia Menteng dan Gereja Katolik Maranata
Surabaya (foto 3.6 dan 3.7). Kesemua bangunan tersebut didirikan pada masa
yang berdekatan dengan dibangunnya Gereja Paulus yaitu pada awal abad ke-20,
bentuk atap pada bangunan-bangunan tersebut memang tidak mencirikan atap
bangunan tradisional Indonesia, namun kemiringan atapnya merupakan unsur

yang diserap dari bangunan tradisional Indonesia.

"u 14
Unet

‘_',‘,Ei",u_ 'l"él“" m"h
Foto 3.6 Atap Gereja Santa Theresia Jakarta Foto 3.7 Atap Gereja Maranata Surabaya
(Sumber: Heuken, 2001: 76) (Sumber: Sumalyo, 1995: 131)
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3.4.8 Menara

Bentuk menara pada bangunan Gereja Paulus dapat dikatakan cukup unik
Bila diamati, menara tersebut menunjukkan ciri eklektisme vyaitu adanya
percampuran atau beberapa gaya yang menyusunnya. Contohnya dari bentuk
badan menara, badan menara Gereja Paulus memilik denah dasar persegi. Bentuk
persegi ini kemungkinan merupakan pengaruh dari aliran eklektisme yang
berupaya mewujudkan bangunan dengan bentuk sederhana seperti bentuk persegi
di atas. Pengaruh aliran ini juga terlihat dari badan menara yang terkesan bersih

dari unsur-unsur ornamental.

Foto 3.9 Menara Gereja Paulus
(Sumber :
http://img152.imageshack.us/img152/8885/g
erejapaulusez7.jpg, diunduh pada tanggal 30
Desember 2010, pukul 10.50 WIB)

Foto 3.8 Menara Gereja Arsitektur Gotik
(Sumber : Frankl, 2000: 177)

Bagian lain dari menara yang menunjukkan eklektisme adalah pada bagian
atap. Bentuk bagian atap kemungkinan diambil dari gaya Arsitektur Gotik. Pada
Avrsitektur Gotik, atap menara sangat khas dengan bentuk runcingnya seperti yang
terlihat pada foto 3.8.

Bila dilihat dari kedua gambar di atas, bentuk atap menara Gereja Paulus
memiliki kemiripan dengan bentuk atap pada Arsitektur Gotik. Bila dibandingkan,
atap pada Arsitektur Gotik berbentuk lebih panjang, runcing dan memiliki

kemiringan yang lebih tajam dibandingkan dengan atap menara Gereja Paulus.
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Bentuk atap runcing tidak terdapat pada arsitektur tradisional Indonesia, maka
dari itu, terdapat kemungkinan bahwa bentuk atap pada menara Gereja Paulus
mengadopsi bentuk atap menara gereja Arsitektur Gotik. Bangunan lain yang juga
dikatakan memiliki menara beratap Gotik adalah Gereja Santo Petrus di Bandung
(foto 3.10).

Foto 3.10 Menara Gereja Santo Petrus Bandung
(Sumber :
http://www.bandungcity.info/data/upload/image/IMAGES/CATEDRAL/CATHEDR
AL-4-Port.jpg, diunduh pada tanggal 22 November 2010, pukul 17.00 WIB)

3.5  Elemen Fungsional

Elemen fungsional adalah bagian dari bangunan yang mempunyai fungsi
tertentu dan juga berkaitan dengan kenyamanan dalam bangunan. Elemen
fungsional yang terdapat pada bangunan Gereja Paulus adalah jendela, ventilasi,

dan tangga.

3.5.1 Pintu

Pintu merupakan elemen penting dalam bangunan selain sebagai peran
fungsionalnya, pintu merupakan bagian penting karena menjadi perhatian
pertama bagi pengunjung sebelum masuk ke dalam bangunan (Weidhaas, 1989:
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130). Terdapat beberapa jenis pintu, yaitu: hinged®?, sliding’®, folding!* dan
accordion®™. Pintu pada Gereja Paulus berjenis single dan double hinged door.
Pada pintu tersebut terdapat panel-panel dan kaca berbentuk persegi panjang dan
juga. Dalam desain pintu, penggunaan panel dan kaca pada pintu sudah sejak lama
digunakan, oleh karena itu hal ini tidak dapat menjadi ciri tertentu.

Namun yang dapat diperhatikan adalah ada atau tidaknya hiasan yang
terdapat di sekitar pintu. Sebelum tahun 1900an, di sekitar pintu banyak terdapat
hiasan-hiasan tertentu, bingkai atau kusen pintu juga dihias dengan berbagai cara
sehingga membuatnya terkesan ramai. Berbeda dengan pintu pada bangunan yang
didirikan setelah tahun 1900an, di sekitar pintu tidak terdapat hiasan apapun,
kusen pintu juga hanya berupa kayu yang mengikuti bentuk pintu. Ciri pintu pada
abad ke-20 kemungkinan dipengaruhi oleh aliran eklektisme yang berkembang
pada masa itu, termasuk juga pintu yang terdapat pada Gereja Paulus. Penggunaan
hiasan pada unsur bangunan seperti pintu dianggap tidak memiliki fungsi oleh
karena itu hiasan-hiasan tersebut dihilangkan. Penggunaan pintu yang berciri
sederhana semacam ini juga dapat dijumpai pada pintu yang terdapat pada
bangunan Gereja PNIEL. Pintu pada bangunan Gereja PNIEL juga tidak memiliki
hiasan khusus dan hanya terdiri panel-panel serta kaca saja (foto 3.11).

™

Foto 3.11 Pintu pada Gereja PNIEL
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

12 Hinged door adalah pintu yang memiliki engsel pada satu sisinya dan cara membukanya dengan
mendorong pada satu sisinya. Hinged door ada yang berupa single hinged door (satu daun pintu)
dan double hinged door (dua daun pintu) (Weidhaas, 1989: 130).

13 Sliding door adalah pintu yang dibuka dengan cara digeser (Weidhaas, 1989: 130).

YFolding door adalah gabungan dari hinged door dan sliding door. Pintu jenis ini sering
digunakan pada lemari pakaian dan pintu garasi pada masa sekarang (Weidhaas, 1989: 131).
BAccordian door adalah pintu yang dasarnya seperti folding namun memiliki daun pintu
berukuran kecil dan banyak sehingga membentuk seperti alat musik accordion (Weidhaas, 1989:
131).
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3.5.2 Jendela

Jendela merupakan elemen bangunan yang berfungsi untuk memasukkan
sinar matahari dan juga diperlukan untuk mengalirkan udara ke dalam ruangan.
Selain itu, jendela juga dapat menjadi penghias untuk bagian dalam maupun luar
bangunan. Berdasarkan cara membukanya, jendela pada Gereja Paulus berjenis
pivoted, basement, dan fixed windows. Pivoted windows adalah jenis jendela yang
dapat diputar secara horizontal maupun vertikal. Keuntungan dari jendela jenis ini
adalah memiliki bukaan yang lebar sehingga dapat mengalirkan udara secara
maksimal. Jendela jenis pivoted windows terdapat pada dinding sisi utara dan
selatan bagian atas. Basement windows adalah jenis jendela yang dibuka dengan
cara diayunkan ke arah dalam, dapat diayunkan ke atas maupun ke bawah. Karena
diayunkan ke arah dalam, jendela ini dapat mencegah air hujan untuk masuk ke
dalam ruangan. Jendela jenis basement windows terdapat pada dinding utara
bagian bawah dan dinding timur bagian atas. Jendela dinding utara bagian atas
dibuka dengan cara diayunkan ke bawah, sedangkan jendela pada dinding timur
dibuka dengan cara diayunkan ke atas. Fixed windows adalah jenis jendela yang
tidak dapat dibuka dan hanya berfungsi untuk memasukkan cahaya ke dalam
ruangan. Jendela jenis fixed windows terdapat pada dinding menara dan atap kecil

yang terdapat pada dinding timur.

. ; Foto 3.13 Basement Windows
Foto 3.12 Pivoted Windows (Weidhaas, 1989: 124)

(Sumber:
http://img.archiexpo.com/images_ae/phot
0-g/wooden-center-pivot-windows-
127113.jpg, diunduh pada tanggal 24
Desember 2010, pukul 10.50 WIB)

Foto 3.14 Fixed Windows
(Sumber:
http://www.fmwindows.com/images/prod_hp_fixed.jpg, diunduh pada
tanggal 24 Desember 2010, pukul 10.55)
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Sebelum abad ke-20, jendela pada bangunan memiliki banyak hiasan di
sekitarnya (gambar 3.5). Selain itu bingkai yang mengapit jendela berbentuk
kolom-kolom klasik dengan berbagai hiasan pada bagian kepalanya. Bila
dibandingkan dengan jendela pada jendela Gereja Paulus, dapat dikatakan bahwa
jendela pada Gereja Paulus memiliki bentuk yang lebih sederhana yaitu hanya
berupa persegi panjang, tanpa hiasan tertentu di sekitarnya, dan bingkai polos
terbuat dari kayu yang mengikuti bentuk jendela. Perbedaan ini kemungkinan
disebabkan oleh adanya perkembangan aliran pemikiran dalam dunia arsitektur.
Pada abad ke-20 berkembang aliran pemikiran eklektisme yang berpengaruh
terhadap konsep keindahan bangunan, keindahan bangunan tidak lagi dipandang
dari banyaknya hiasan pada elemen bangunan, tetapi dari fungsi yang dimiliki
oleh setiap elemen. Oleh karena itulah, kemungkinan pengurangan hiasan dan
bentuk sederhana yang terlihat pada jendela Gereja Paulus merupakan pengaruh
dari aliran pemikiran tersebut. Jendela yang memiliki kemiripan dengan jendela
Gereja Paulus adalah jendela yang terdapat pada bangunan Gereja PNIEL, jendela
tersebut berbentuk persegi panjang polos tanpa hiasan khusus di sekelilingnya
(foto 3.15).

Foto 3.15 Jendela pada Gereja PNIEL
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Gambar 3.5 Jendela pada Masa Klasik
(Sumber : Sumalyo, 2003: 253)

Kaca yang terdapat pada jendela bangunan Gereja Paulus memiliki motif
kotak-kotak kecil berwarna merah, biru, kuning, hijau dan putih. Warna tersebut

merupakan warna khas aliran De Stijl yang merupakan aliran Arsitektur Modern
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Belanda, sedangkan motif kotak-kotak kecil pada kaca tersebut merupakan
elemen klasik arsitektur Belanda. Di Belanda, elemen tersebut dibuat untuk
menunjukkan bahwa bangunan tersebut adalah “milik” orang Belanda (Sumalyo,
2005 : 204).

3.5.3 Ventilasi

Ventilasi pada bangunan Gereja Paulus terletak pada keempat sisi dinding
bagian atas. Kemungkinan ventilasi tersebut berfungsi untuk mengalirkan udara
pada bagian atap karena ventilasi hanya dapat dilihat dari luar bangunan saja.
Ventilasi yang terletak pada bagian atap tersebut juga turut membantu menjaga
agar suhu dalam ruangan tidak panas pada saat siang hari. Dengan adanya
ventilasi ini memungkinkan energi panas matahari yang diterima atap langsung
dialirkan ke luar melalui aliran udara dari keempat ventilasi yang saling
berhadapan tersebut.

Dilihat dari bentuknya, ventilasi tersebut dapat dikatakan sederhana karena
hanya berupa lubang persegi panjang yang terdapat pada dinding dan di
sekelilingnya tidak terdapat hiasan sama sekali. Bentuknya yang berupa bidang
geometris dan susunannya yang diulang-ulang semacam ini memiliki kemiripan
ciri dengan bangunan-bangunan yang mendapat pengaruh dari art deco. Selain itu,
kemungkinan bentuk semacam ini juga dipengaruhi oleh aliran pemikiran
eklektisme, di mana hiasan berlebihan pada bangunan dianggap sia-sia. Namun
kesederhanaan bentuk dengan pola pengulangan itulah yang justru menjadi unsur
penghias dalam bangunan. Ventilasi berbentuk geometri dengan pola berulang ini
sering ditemui pada rumah-rumah Menteng dalam berbagai variasi. Selain itu,
ventilasi berbentuk persegi panjang ini juga dapat dijumpai pada Gedung

Borsumij (sekarang Gedung Bank Mandiri) di Surabaya.
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Ventilasi

g
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T .

Foto 3.16 Bank Mandiri, Surabaya (dulu Gedung Borsumij)
(Sumber:
http://digilib.petra.ac.id/jiunkpe/mmedia/pust/1990/jiunkpe-ns-mmedia-1990-
81-007-7894-bank_exim-resourcel.jpg, diunduh pada tanggal 24 Desember
2010, pukul 10.30 WIB.)
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Gambar 3.6 Variasi Ventilas pada Rumah - Rumah Menteng
(Sumber: Heuken, 2001 : 109)

3.5.4 Tangga

Tangga merupakan unsur desain dan fungsional yang penting di dalam
bangunan yang mempunyai lebih dari satu tingkat. Sebagai unsur desain, tangga
bisa mempunyai bentuk dan cara pemakaian yang berbeda, dapat ditempelkan di
dinding atau berdiri bebas sebagai pembatas ruang (Ching & Miller, 1983:125).

Pada Gereja Paulus, tangga terletak di sudut ruangan, terpisah dari ruangan
utama gereja karena untuk mencapai tangga harus melalui sebuah pintu. Tangga
pada gereja Paulus berbentuk tangga ulir berbahan kayu. Penggunaan tangga ulir
mulai diperkenalkan pada tahun 1837, ketika di Eropa sedang berkembang gaya
Arts and crafts. Tangga jenis ini dikenal dengan nama “dog leg” (gambar 3.7).

Kelebihan dari tangga seperti ini adalah dapat menghemat luas lahan yang
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dibutuhkan untuk penempatan tangga. Ada kemungkinan bahwa, tangga pada
Gereja Paulus dipengaruhi oleh tangga bergaya Arts and crafts tersebut karena
adanya kemiripan bentuk. Bila dibandingkan, anak tangga pada Gereja Paulus
lebih lebar daripada anak tangga bergaya arts and crafts. Selain itu bahan tangga
pada arts and crafts menggunakan bahan besi, sedangkan pada Gereja Paulus
berbahan kayu. Namun, pada intinya, yang harus diperhatikan dari kedua tangga
tersebut di atas adalah adanya anak tangga yang berporos pada satu sumbu
vertikal, hal inilah sebab dikatakannya tangga pada Gereja Paulus terpengaruh
oleh gaya arts and crafts. Tangga seperti ini juga terdapat pada Gereja Kristen
Indonesia di Kwitang (foto 3.17).

Gambar 3.7 Tangga Ulir Gaya Arts and crafts Foto 3.17 Tangga pada GKI Kwitang
(Sumber: Calloway, 1996: 260) (Dok. Achmad Ghazali, 2009)

3.6  Elemen Ornamental

Elemen ornamental adalah bagian dari bangunan yang berperan sebagai
penghias untuk menambah keindahan suatu bangunan. Elemen ornamental pada
bangunan Gereja Paulus banyak dipengaruhi oleh gaya art deco yang berkembang
pada abad ke-20. Elemen ornamental yang terdapat pada Gereja Paulus adalah
berupa hiasan geometri, profil garis berbentuk horizontal dan vertikal yang
diulang-ulang, dan susunan dari elemen-elemen bangunan seperti jendela dan
ventilasi yang ditempatkan sedemikian rupa sehingga menjadi bagian dari hiasan.
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Bentuk tersebut terlihat pada dinding dari bagian tampak samping Kiri
bangunan, jendela pada bagian ini seperti dibingkai oleh garis-garis horizontal dan
vertikal sekelilingnya. Hiasan tersebut juga terdapat pada permukaan penopang
balkon yang terdapat di Ruang | dan Ruang Il. Selain itu, atap datar yang terdapat
di atas porch juga menjadi bagian dari hiasan bangunan Gereja Paulus.
Penggunaan hiasan pada beberapa bagian bangunan tersebut memberikan kesan
bahwa bangunan tersebut berbentuk sederhana, hanya terdiri dari komposisi garis-
garis horizontal dan vertikal tanpa hiasan yang rumit. Bagian yang juga
memperlihatkan ciri art deco adalah bagian pilaster.

Pilaster merupakan tiang semu yang bersifat dekoratif pada bangunan.
Penggunaan pilaster sudah dimulai sejak zaman Romawi, ketika ditemukannya
dinding — dinding yang dapat menopang beban, sehingga penggunaan kolom
sebagai penopang utama bangunan dapat dikurangi. Bagian dari dinding tersebut
ditonjolkan keluar sehingga menyerupai tiang maka dari itu dinamakan tiang
semu. Kadang-kadang, pada bagian dasar dan kepala pilaster terdapat hiasan
(Sumalyo, 2003: 525-526).

Pada abad ke-20, hiasan pada kepala pilaster banyak dipengaruhi oleh
gaya art deco, termasuk pilaster yang terdapat pada gereja Paulus. Gaya art deco
yang dimaksud terlihat pada cirinya yang berupa pengulangan garis-garis
horizontal dan vertikal pada kepala pilaster. Penggunaan bentuk-bentuk garis-
garis tersebut merupakan pengaruh dari aliran pemikiran eklektisme yang
berkembang pada abad ke-20 sehingga hiasan pada bangunan diwujudkan dalam
bentuk yang sederhana (Riley, 2003: 351). Selain itu, perkembangan art deco juga
dipengaruhi perkembangan teknologi mesin dan industri, sehingga terciptalah
bentuk-bentuk pengulangan garis-garis horizontal dan vertikal yang tampak pada
kepala pilaster Gereja Paulus. Bentuk-bentuk pilaster yang berciri art deco ini
terdapat pada beberapa rumah Menteng dengan berbagai variasinya, selain itu
juga terlihat pada gedung Ditjen Perhubungan Laut di Jalan Medan Merdeka
Timur (foto 3.18 dan 3.19 halaman 60).
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Foto 3.18 Kantor Direktorat Perhubungan Laut
(Sumber :
http://www.jakarta.go.id/v70/images/stories/artekel img/direkt
orat%20jenderal%20perhubungan%20laut%20baru.jpq,
diunduh pada tanggal 27 Desember 2010 pukul 23.10)

Foto 3.19 Pilaster pada
Kantor Direktorat Perhubungan
Laut
(Sumber :
http://www.jakarta.go.id/v70/image
s/stories/
artekel _img/direktorat%20jenderal

Gambar 3.8 Variasi Kepala Tiang

pada Beberapa Rumah di Menteng %20perhubungan
(Sumber : Heuken, 2001: 117) %20laut%20baru.jpg, diunduh
: pada tanggal 27 Desember 2010,
pukul 23.10)
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3.7 Elemen Lepas

Elemen lepas adalah bagian dari gereja Paulus yang dapat dengan mudah
dipindahkan, misalnya alat-alat yang terdapat dalam bangunan termasuk juga
furniture. Yang termasuk dalam elemen lepas pada Gereja Paulus adalah mimbar,

kursi, dan lampu.

3.7.1 Mimbar

Pada tahun 1920an dan 1930an, elemen-elemen bangunan termasuk
furnitur mendapatkan pengaruh dari aliran art deco berupa penggunaan motif
bertingkat atau stepped pattern. Penggunaan stepped pattern pada aliran art deco
ini terinspirasi dari produk kebudayaan Mesopotamia kuno berupa piramid
berbentuk zigurat (Riley, 2003 : 352). Telah disebutkan di atas bahwa bentuk
seperti ini terefleksi pada berbagai elemen bangunan termasuk furnitur. Mimbar
Gereja Paulus memiliki bentuk yang stepped pattern tersebut, pada kanan dan Kiri
mimbar berbentuk anak tangga yang bertemu di bagian tengah. Oleh karena itu,
bila dikaitkan dengan stepped pattern yang terdapat pada art deco, kemungkinan
bentuk mimbar ini pun terpengaruh oleh aliran art deco sehingga tercipta bentuk

mimbar yang demikian.

3.7.2  Kursi

Sejak abad ke-12 hingga 16 (zaman pertengahan) di Eropa, tempat duduk
dapat menggambarkan hirarki status sosial yang terdapat di masyarakat. Pada
masa itu terdapat tiga jenis istilah tempat duduk, yaitu chair, stool, dan bench.
Istilah chair merupakan tempat duduk bagi penguasa ataupun orang penting
dalam masyarakat, sedangkan stool dan bench diperuntukkan bagi masyarakat
yang memiliki status lebih rendah. Secara umum, chair memiliki bentuk seperti
kotak dengan penekanan pada garis-garis vertikal, sandaran punggung yang
ditinggikan merupakan bagian terpenting yang dapat menggambarkan status sosial
dan sering dihias dengan hiasan yang berhubungan dengan Arsitektur Gotik
(Blakemore, 2006: 85).
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Foto 3.21 Chair

(Sumber : Blakemore, 2006: 86)
Foto 3.20 Stool Foto 3.22 Bench

(Sumber : Blakemore, 2006: 85) (Sumber : Blakemore, 2006: 87)

Pada abad ke-16, tempat duduk jenis chair menjadi benda langka yang
dapat dipakai oleh masyarakat umum. Tempat duduk berjenis chair yang
memiliki sandaran belakang dan sandaran tangan tersebut menjadi bentuk pertama
yang populer di masyarakat (Blakemore, 2006: 108). Karena diperuntukkan bagi
masyarakat secara luas, hiasan-hiasan dari Arsitektur Gotik dikurangi dan bagian
sandaran belakang kursi diturunkan, sehingga bentuk kursi terlihat lebih
sederhana (foto 3.22).

Meskipun sudah lama berlalu sejak abad ke-16, bentuk kursi tersebut
masih ada hingga sekarang. Kemungkinan, pengenalan bentuk kursi pertama
dengan ciri-ciri seperti yang terlihat pada foto 3.23, membuat Kursi jenis itu lebih
dipilih dan dipakai secara luas oleh masyarakat. Konsep kursi yang memiliki
empat kaki, sandaran belakang yang rendah dan sandaran tangan memperlihatkan
kemiripan antara kursi abad ke-16 dengan kursi Gereja Paulus. Bentuk kursi di
Gereja Paulus yang sederhana (hanya terdiri dari bidang-bidang persegi panjang
yang kaku dan tidak terdapat hiasan), bisa jadi merupakan pengaruh dari paham
eklektik yang berkembang pada abad ke-20. Karena pada abad-abad sebelum
berkembangnya paham eklektik (abad ke-17 dan ke-18), kursi-kursi dihias
sedemikian rupa dengan menggunakan hiasan-hiasan yang cukup raya, seperti
yang terlihat pada foto 3.24 dan 3.25. Bentuk kursi yang juga mirip dengan kursi
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jemaat yang terdapat di Gereja Paulus adalah bentuk kursi yang terdapat di Gereja
PNIEL di Pasar Baru.

Foto 3.23 Kursi Abad 16 Foto 3.24 Kursi Gereja PNIEL
(Sumber: Blakemore, 2006: 109) (Dok. Achmad Ghazali, 2010)
3.7.3 Lampu

Penerangan dengan menggunakan listrik di Indonesia diperkenalkan pada
akhir abad ke-19, sebelumnya penerangan menggunakan gas (Lombard, 2000:
110). Konversi dari gas ke listrik tersebut memberikan desain baru dalam hal
pencahayaan. Pada tahun 1930an, banyak bermunculan lampu dengan gaya art
deco. Awalnya muncul jenis pencahayaan yang disebut dengan pencahayaan tidak
langsung atau indirect lighting, yaitu lampu diberi rumah sehingga penerangan
ruangan berasal dari refleksi cahaya yang sumbernya tersembunyi. Kemudian,
berkembang lampu berbentuk tabung yang menjadi umum digunakan oleh
masyarakat (Pile, 2000: 302).

Lampu pada Gereja Paulus yang terdapat di Ruang | juga memiliki
kesamaan ciri dengan yang disebutkan di atas, yaitu ditutup dengan menggunakan
penutup berbentuk bulat dan silinder/tabung. Bila dikaitkan dengan kedekatan
tahun berkembangnya lampu bergaya art deco di atas dengan pendirian bangunan
Gereja Paulus yaitu pada tahun 1930an, serta ciri yang memiliki kemiripan, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan lampu pada Gereja Paulus dipengaruhi oleh
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lampu bergaya art deco yang sedang berkembang pada waktu itu. Variasi lampu
bergaya art deco tersebut dapat dijumpai pada bangunan Gereja PNIEL yang
memiliki lampu berjenis onion lamp dan juga lampu-lampu gantung versi Inggris
yang banyak digunakan antara tahun 1920-1950 (Calloway, 1996: 467).

Foto 3.25 Onion Lamp pada Gereja PNIEL
(Dok. Achmad Ghazali, 2010)

Foto 3.26 Lampu Bergaya Art deco
(Sumber: Calloway, 1996: 467)

Universitas Indonesia

Bangunan gereja..., Achmad Ghazali Rizky Winata, FIB Ul, 2011



BAB 4
KESIMPULAN

Untuk mengetahui gaya-gaya yang terdapat dalam bangunan Gereja
Paulus maka perlu dipelajari bentuk dari elemen-elemen bangunan yang
menyusunnya. Maka dari itu, bangunan Gereja Paulus dibagi dalam empat
elemen, yaitu elemen struktural, elemen fungsional, elemen ornamental dan
elemen lepas. Elemen struktural merupakan elemen yang menjadi faktor
terbentuknya bangunan, yaitu denah, lantai, dinding, tiang, langit-langit, atap dan
menara. Elemen fungsional merupakan elemen yang berperan untuk kenyamanan
dalam bangunan dan juga yang mempunyai fungsi tertentu, dalam bangunan
Gereja Paulus yang termasuk dalam elemen ini adalah pintu, jendela, ventilasi dan
tangga. Elemen ornamental yaitu elemen yang berperan sebagai penambah
keindahan dalam bangunan. Elemen lepas adalah elemen bangunan yang dapat
dipindah-pindahkan dengan mudah seperti furnitur yang terdapat dalam bangunan
Gereja.

Dari hasil 